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ABSTRAK

Refi Ristiva Wahyu, Juli 2004, Muras dedam Kumprdon Puiv " Renungan
Kiover dari Cengkel sampar Uitrecht ™ Karva  Rieke fhah Piraloka, Skripsi,
Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan BBahasa dan
Seni, Fakuhas Keguruan dan [Tmu Pendidikan, Universitas Jember.
Pembimbing : (1) [Drs. Parto, M.Pd
(2} Dra. Subartiningsih, M. Pd
Kata Kuner © puisi, majas

Puisi merupakan hasil proses kreatif dan perenungan, pengalaman, dan
pencerminan dari berbagai pandangan terhadap berbagai masalah yang terdapat
dalam masvarakat. Berbagai pandangan terhadap masalah-masalah yang terdapat
dalam masyarakat merupakan wujud darl unsur ekstninsik sebuah puisi, Selam itu,
unsur intrinsik juga memberl peranan penting di dalam puisi. Salab satu unsur
intringik itu adalah majus. Pembelgjaran majas di SMP dan SMA merupakan
pembelajaran yang wajib dibenikan karcna telah ercamum dalam kunkulum,
Kenyataan vang terjadi, contoh-contoh majas yang terdapat dalum berbagai jenis
buku paket menyajikan contoh-contoh majas yang sering digunakan scbaga
contoh dalam berbagai jenis buku pukel - Berdasarkan hal terscbut selain buku
paket vang dijadikan sumber belajar siswa kumpulan puisi juga dapat dijadikan
sumber belgjar siswa, “Renungan Kloset dari Cengkeh  Sampar Utercht”
(REDCSU) karya Rieke Diah Pimloka merupakan kumpulan  puisi yang
menampilkan majas-majas vang bervanasi. Permasalohannya yakm mugas-mmajas
apa sujakah vang terdapat dalam kumpulan pusi RKDOSU karya Rieke Diah
Mialoka dan makna apa sajakah vang terdapal di dalamnya, -

Metode penelitian ini adalah deskniptil’ kualitunll Teknik pengumpulan
data dalam penelinan ini mengeunakan metode pustaka, Analisis data yvang
digunakan dulam penelivan i mengpunakan metode desknpul inlerpretas

Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa majas-majas vang terdapat
dalam kumpulan puisi RKDOSU mencakup: (1) majas perbandingan, antara lain
(a) metatora, (b) simile, {c) persomifikasi, dun (d) label, (2} majas pertentangan,
antara lwin: () satire, (b} pun atau paranomasis, (c) hiperbola, (d) rom, (e)
hipalase, () sinisme, dan (g) sarkesme; dun (3) majus pertastan, antara Jun: (a)
alusi, (b) epomim, () epitet, dan (d) sinckdoke, Makna magas yang teidapal dalam
kumpulan puisi terscbul meliputi: makea gender, makna krink sosial, makna
patriotisme, makna moral, makna cinta, dan makna sindirun,

Saran vang dapat diberikan penelit adalah; (1) kepada guru Bahasa dan
Sastra Indonesia, dibarapkan hasil penelitan i dapat dyjadikan masukan dalam
pembelajaran majas di SMP dan i SMA; (7)) bagi siswa SMI' dan SMA
hendaknya  daput menambah wawasan dengan mencan dan menemukun sendin
berbagai  contoh-contoh  mugus, dan (3) kepada penelin  selanjutnya, agar
memanfaatkan penelitian i sebagm bahan acuun dalam menghkap pusi ditingan
dan strukiural khususnyan pada kumpalan puisi RKIDCSU karva Ricke Diah
Pialoka.

®in
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PENDAHULUAN -

I.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan hasil proses kreanf dan perenungan, pengalaman,
dan pencerminan dan berbagai pandangan terhadap berbagar masalah vang
terdapat dalam masyarakat Hasil proses kreanf tersebut tertuang ke dalam
berbagar bentuk. Salah satu bentuk hasil proses kreant itu adalah puisi.

Berbagai pundangan ferhadap masalah-masalah yang terdupat dalam
masyvarakal merupakaan wujud dan unsur ekstrinsik sebuah karya sastra, karena
karya sastra diciptakan tidak terlepas dan situasi dan kondisi budaya pada saat
karyn sastra terscbut ditulis. Selain itu unsur intrinsik jugs member pernan
penting dalam membangun terbenluknya salah satu karva sastra berbentuk puisi,
Saluh satu unsur ininnsik dalam puisi tersebut adalubh mugas. Majas merupakan
unsur intnnsik yang sangat penting di dalam pwisi karena dapat memben andil
vang besar dalam membangun konsentrasi dan imtensifikasi dan sebuah puisi
(Arsvad, dkk, 1986 : 4 2). Sening kali majas i membuat bast puisi menjadi padat
dengan makna serta sekaligus dapal mengkongkretkan hal-hal vang bersifar
abstrak sehingga gambaran angan yang disampaikan oleh penvair menjadi lebih
jelas. Setiap orang tentu mgn mengeluarkan pendapat dengan scjclas mungkin
kepada orang lain, tctapi dengan kato-kata belumlah bepgitu jelas untuk
menerungkan sesualu, oleh karena 1o dipergunakan persamaan, perbandingan,
serta kata-kata Kias lainnya Demikian pula penyair mempergunakan aneka ragam
majas untuk memperjelas maksud sena menjelmakan imajimasimya.

Pembelmaran majas di SMP dun SMA merupakan pembelajaran vang
wijib diberikan karena telah tercantum dalam GBPP/ kurikulum, Kenvalaan vang
terjadi, berbagai jenis buku paket vang dijadikan sumber belajar siswa menvajikan
contoh-contoh majas vang senng digunakan sebaga contoh dalam berbagai jenis
buku paket, apalag: pembelajaran tersebut dibenkan kembali ketika siswa duduk
di bangku SMA, sehingpa pengetahuan siswa tentang materi majas hanva sebatas
puda contob-contoh majas pada buku-buku paket. Berdasarkan hal tersebut selain
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buku paket yang dijadikan sumber helajar siswa, kumpulan puisi juga dapai
dijadikan sumber belajar siswa, Pembelajaran majas di SMP dan SMA sangat
relevan sekali jika pembelajaran tersebut menggunakan kumpulan puisi karena
majas merupakan unsur intrinsik dar sebuah puist.

Pembelajaran majas melalw kumpulan puisi menuntut siswa untuk lebih
kreatif dalam mencan dan menemukan sendiri berbaga conmtoh-conloh majas
schingga pengelahuan siswa akan  lebih optimal, Jadi  dengan  memiliki
pengelahuan  fenlang majas siswa dapat menangkap maksud yang ingin
disampatkan oleh penyair melalui puisinya, siswa dapat peka terhadap milai-mlai
sastra dan siswa diharapkan lebih kreatif dalam mengungkapkan imajinasi dengan
menulis puisi melalul majas. Pembelajaran dengan teknik tersebut sesuai dengan
Kurikulum Berbasis Kompelensi (KBK) vang menuntut siswa untuk mencari,
menemukan, dan menyelesmkan sendini sedangkan peran guru dituntul untuk
lehih kreatf dalam mengembangkan potens: yang sudah ada dalam dir siswa.

Pembelajaran majas merupakan pembelajamn di bidang  kebahasaan
sedangkan  pembelajaran puisi merupakan  pembelajaran di bidang  sastra
Pembelajaran kebahasaan di SMP dan & SMA bertujusan untuk meningkatkon
keterampulan  berbahasa dan juga  memngkatkan  kemamPuan  memperuas
wiwasan. Sclam it juga dwrshkan untuk mempertgam kepekaan perasaan siswa.,
Siswn tidak hanya dibarmpkan mampu memahami informasi vang disampaikan
secar lugas stau lungsung, melmnkan juga yang disampaikan seeara terselubung
atay secara tdak lansung, Sedangkan pembelajaran sastra di SMP dan SMA
bertujuan untuk memngkatkan kemampuan siswa dalam menikmati, menghayati,
dan memahami karya sastra. Dengan memilikn pengetahuan tentang majas maka
siswa dapat peka terhadap milm-mla sastra dan mendorong siswa untuk lebih
kreauf dalam mengungkapkan imapinasi dengan menulis puisi melalui majas,

“Renungan Kloset dan Cengkeh sampai Utrecht™ karya Rieke Diah
Puialoka merupakan kumpulan pusi vang tergolong baru karena kumpulan puisi
terscbut diterbatkan pada tahun 2003 dan penulisannya dimulai pada tahun 1998
Kumpulan puisi tersebut menampilkan contob-contoh majas vang bervariasi,

Majas-majas  vang terdopat  dalam  kumpulan  pussi terscbut  merupakan



pencerminan dari pandangan penyair terhadap masalah-masalsh vang sedang
berkembang pada saat ini vaitu masalah  sosial, politik, dan gender. Namun
demikian, dia tetaplah seorang perempuan yang romantis, sehinggs makna cinta
tetap mempadi bagian dari kumpulan puisi imi. Jadi denpgan dengan memilih
kumpulan puisi tersebut siswa dapat lebih mudah memahami maksud yang
cisampaikan oleh penyair melaln puizsinya dan lebih tertarik untuk menemukan
berbagal contoh-contoh majas karena masalah-masalah tersebul  merupakan
masalah yang sedang berkembang pada saat ini. i samping itu, hal lain yang
menarik dalam kumpulan puisi tersebut karena kumpulan puisi tersebut
menampilkan makna cinta, schingga siswa SMP dan SMA akan lebih mudah
dalam menemukan berbagai contoh-contoh majas dalam kumpulan puisi tersebut.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dipilihlabh permasalahan penclitian
i yang dirumuskan dengan judul Majas dafam Koarmpulan Puisi “Renungon
Kioset darl Cengheh sampai Utreclit™ Karya Rieke Digh Pitafoka

1.2 Runmisan Masalol
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalaban yang akan di kaji dalam
penchitian im adalah sebagai berkut. 3
4. Majas-majas apa sajakah yang terdapat dalam kumpulan puisi “Renungan
Kloset dari Cengkzh sampai Utrecht™ karya Rieke Diah Pitaloka 7
b, Apa makna majas dalam kumpulan puisi “Renungan Kloset dari Cengleh
sampai | Merchi™ karya Ricke Diah Pitaloka 7

1.3 Tajruan
I'muan penelitian ini adalah:

a. mendeskripsikan majas-majas vang terdapat dalam  kumpulan  puis
“Renungan Kloset dari Cenpkeh sampai” Utrechl” karva Ricke Diah
Pilaloka.

b. mendeskripsikan makna majas vang terdapal dalam kumpulan  puisi
“Renungan Kloset dari Cengkeh sampai Utrecht™ karya Ricke Diah
Pitaloka,



1.4 Manfoat

Penelian imi diharapkan bermantaat

bagi pembelajar ilmu Bahasa dan Sastra Indonesia  khususnya siswa SMP
dan SMA, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
lentang matenn majas dan  menambah  baban  kajian kegatan
menginterpretasikan atau mengartikan dan menulis karva sastra terutama
Pust,

bagi gury Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan materi pembelajaran Bahasa dan Sastra Indoncsia, khususnya
maten majas dan puist di tingkat SMP dan SMA.

bagi peneliti selanjulnya, penclitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
acuan dalam mengkaji {menganalisis) puisi vang ditinjau dari berbagai
scgl pengkajian puisi, misalnva dalam menganalisis struktural khususnya
pada kumpulan puisi “Renungan Klosel dan Cengkeh sampai Usrecht”
karya Ricke Diah Pitaloka.

1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindan terjadinva kesalahpahaman dalam membaca dan

memahami penehilian ini, berikut dijelaskan mengenai definisi operasional dalam

penelitian i

i.

Puisi adalah jenis karva sasira yang menggunakan bahasa secara ketat dan
tenkat dengan menaruh perhatian penuh pada nilai-nilai estetik, schingga
berbagar estenk dan bahasa diupayakan pengounaanya secara penuh dan
semaksimal mungken,

Blajas adalah bahasa kias vang digunakan untuk meningkatkan cfck estetik
dengan mempertalikan sesuatu denpan cara menghubunpkannyva dengan
sesualu vang lain.

Jenis majas adalah polongan majas vang mempunyai sifat-sifal g
keadaan vang sama, vairu  mempertalikan  sesuatu  dengan  cara

menghubungkannya dengan sesuatu vang lain, Jems majas meliputi: majas

perbandingan, majas pertentangan, dan majas pertautan,




Macam-macam majas adalah segolongan majas yang mempunyai silat
serupa. Majas perbandingan meliputi; metafora, personolikasi, simile, dan
sehagainya. Majas perieniangan meliputi: ironi, sinisme, sarkasme dan
scbagainya. Majas  pertavtan  meliputi:  alusi, cpomim, epitet dan
sebagainya.
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BAR II
TINJAUAN PUSTAKA

[Dalam bab ini dibehas teon-teori vang berkaitan dengan ruang lingkup
penelitian, teori-teor tersebul dijadikan acuan atau landasan dalam penelitian ini
vang meliputi © (1) pengertian puisi, (2) pengertian majas, (3) jenis-jenis majas.

dan (1) makna majas.

2. 2T Pengertian Pulsi

Kata pwisi berasal dari bahasa Yunani yaitu pedesss vang  berarti
penciplaan, kemudian arti tersebut akhirnya menyempit menjadi hasil seni sastra
vang kata-kalanya disusun menurut syaral-syarat fertentu (Mulvana dalam
[brahim, 1986: 4.3). Puisi schagai hasil karya seni dalam penciptaannya hars
memperhatikan unsur-unsur yang mengandung nilai-nilai keindahan atau cstetik
schingga berbagas estetik dari bahaza diupayakan pengpunaannya semaksimal
riunekin

Wirjosoedarmo (dalam Pradopo, 2002 © 5) mengemukakan bahwa puisi

merupakan karangan yang terikal olch berbasai aturan vang telah diadatkan,
misalnya dikemukakan Wirjosoedarmo terscbut, puisi ity karangan vang terikat
oleh : (1) banyak bans dalam bait; {2) bunyak kata dalam tiap baris; (3} banyak
suku kata dalam tiap baris; (4) rima; dan (5) irama. Contoh yang dikutip di atas
sudah tidak cocok lagi dengan dengan wujud puisi zaman sekarang.

I"uts1 dalam sastra Indonesia mengalami perubahan baik bentuk maupun
sifathya sesuai dengan perubahan dan perkembangan zamannya. Alisyahbana
(dalam Surolo, 1993 40) mengelompokkan figa jenis macam puisi yang
didasarkan pada perkembangan zamannva vaitu; (1) puisi lama, yakni puisi-puisi
vang timbul pada masyarakal lama schelum masyarakat Indonesia terpengaruh
oleh kebudayaan asing tentama kebudayaan barat; (2) puisi baru, yakni puisi-
puisi yang timbul pada masyarakat baru setelah masyarakat Indoncsia mendapat
pengaruh kebudayaan barat; dan (3) puisi modemn, vakni puisi-pusi yang timbul

ketika masyarakat mendapat pengaruh kebudayaan dunia, jadi  tidak hanyva

&




kebudayaan yang berasal dan Barat tetapi juga kebudayaan Kusia, Perancis, Cina,
dan lain-lain.

i samping zaman dan masvarakalnya, secara lahinah ketiga kelompok
puist i atas memang menampakkan ketidaksamaan, Puisi lama scpero telah
dijelaskan di atas merupakan puisi vang sangat terikat oleh berbagai aturan vang
telah diadatkan seperti rima, jumlah banis, irama, dan lain-lain. Contoh puisi lama
sepertl pamtun, syair, gurindam, dan seloka merupakan contoh puisi lama yang
menggunakan pola persajakan tertentu sccara ketat sedangkan puisi baru tidak
demikian, Menurut Suroto (1989 40) puisi bary pada umumnya hanya terikat oleh
jumlah baris sedangkan rima dan irama maupun jumlah suku kata tdak mutlak
harus ditkun. Im berarti lebih bebas dan pada puisi lama. Salah satu contoh puisi
baru adalah sekster yang terdini atas enam bans dalam tiap bait, misalnva pada
puisi yang berjudul “Adennin K¢ Laut™ karva Sutan Takdir Alisyahbana. Puisi
modern jauh lebih bebas dan ikatan-ikatan yang biasanya berlaku pada puisi lama,
Menurut Suroto (1989 40) puisi modern  sama sekal tidak terikat oleh aturan
apapun; baik jumlah baris, rima alaw vang lain vang dipenongkan dalam puisi
modern adalah isi yang hendak disampaikannya, Bentuk tunduk pada isi. Tidak
mengherankan kalau ada puisi modemn vang hanva terdini atas deretan kata ke
bawah seperth kutipan puist Chainl Anwar yang berjudul “19437 berikul.

1943

Reacur beragd direguk periamc

Membusuk rabu terasa o daga

Tenggelam durah dalam nanah

Merfom kelant membelum

Jerlan kaku lurus, Matns

{ rencl

Tumhenng

gk menadoah patah
Ly

Terbengm

Hilang

Lampmah

(el nweanr deddenm Surora, F980: 0l




Yang dipentingkan pada puisi modern bukan lagi bentuk kata vang berirama
melainkan ketepatan pemiliban dan penggunaan kata atau perangkat bahasa vang
lain.

sampal sekarang bentuk puisi inilah yang berkembang dan diikuti olch
para penvair Indonesia. I tidak berarti bentuk puisi jenis im tidak mengalami
perubahan dan perkembangan. Salah satu variasi bentuk puisi modem yang akhir-
akhir ini cukup populer adalah yang disebut “Puisi Mutakhir” atau “TPuisi
Konlemporer” yang merupakan jenis puisi vang timbul pada masa akhir-akhir ini.
Sesual dengan namanya mulakhir artinya vang terakhir atau vang terbaru,

Pradopo (2002; 314} mengemukakan puisi itu sepanjang tahun selaly
berubah, sangat sulit untuk menemukan batasan tenlang penpertian puisi menurut
pandangan pwisi modemn yang berdasarkan hakikatnya, perubahan itu dischabkan
vleh evolusi selera dan perubahan konsep estetik. Akan tetapi, satu hal yang tidak
berubah, yaitu puist lu mengungkapkan makna secara tidak langsung
ketidaklangsuny itu ialah menvatakan sesuatu hal dengan arti lain. 13 samping ity
Juga, puisi ity memaparkan keinti pati masalah. peristiva ataupun narasi (cerita,
pencentaan ).

Berdasarkan beberapa pengerlian di amas dapat disimpudkan bahwa puisi
adalah benluk karva sastra vang menggunakan bahasa sccara ketat dengan
menaruh perhatian penuh pada nilai-nilai estenk, schingga berbagai estetik dar

bahasa diupavakan pengsumaannva sccara penuh dan semaksimal mungkin.

2.2 Pengertian Majas
Crava hahusa sering dischut majas merupakan unsur intrinsik yang juga
sangal penting di dalam puisi, karena dapat memberi andil yang sangat besar
dalam membangun konsentrasi dan inlensifikasi dari sebuah puisi Sering kali
majas i membuat puisi menjadi padal dengan makna dan imajinasi serta
sckahgus memberi warna emosi tertentu pada perasagn vang menangeapinya,
Rifalerre  (dalam  Atmacaki,  1993:49) mengamkan  bahwa  puisi

mengucapkan sesualu secara tidak lansung  Ucapan tidak langsung  ialah

menyvatakan suatu hal dengan cara yvang lain. Ketidaklangsunesn it disebabkan
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oleh tiga hal, yaitu : {1) penggantian arti, {2} penyimpamgan arti. dan (3)
penciptaan arti, Penggantian arti tegjadi kalaw ard kata-kala diubah dan am
pertama menjadi arti lain, seperti pada metatora, metonimia dan sebapainya.
Penyimpangan arti terdapat pada keambiguilasan makna kata atau kelompok kata,
kontradiksi, dan nonsense. Penciptaan arti terjadi dengan pemaniaatan rusng
tertentu ; tipografi, enjambemen, nima, dan lain-lain,

Bahasa kiasan atay majas lermasuk pada ketidaklangsungan ueapan berupa
pengeantian art. Sebuah atau sckelompok kata tidak menvandang arli denotasi
tetapi arti konotasi karena telah dimasuki unsur-unsur tertentu. Menunm Abrams
{dalam Atmazaki,1993: 49) majas adalah penggantian ari dan apa vang kita
pahami scbagal ami standar ataw ash menjadi arti lain untuk mendapatkan arti atau
efek ferlentu. Jadi apa vang dikalakan dengan apa yang  dimaksudkan
disembunyikan dalam kiasan-kiasan. Oleh karena itu, pengertian menjadi huas
maka pemakman majas di dalam puisi membuat puisi menjadi luas, segar,
menarik perhatian dan memimbulkan tangeapan vang jelas.

Menurut Sudjiman (1984: 48) majas adalah peristiwa pemakaian kata vang
melewatl batas-balas maknanva yang lasim atau menvimpang dari makna
harfiahnya. Pendapal lerscbut sesuai dengan pendapat Mursivantoro { 1998: 296)
vang mendefinisikan  majes  adalabh  wknik pengungkapan  bahasa,
penggayabahasaan, vang maknanyy tidak menunjuk pada makna harfiah kata-kata
vang mendukungnya, melainkan pada makna vang ditambahkan, makna vang
tersirat.  Dengan demikian majas merupakan gaya bahasa  vang sengaja
mendayagunakan penuturan dengan menggunakan babasa kins. Scbenamya masih
ada hubungan makna antara benmtuk harfiah denpan makna kiasnya, namun
hubungan it bersilat tidak langsung, atau paling tidak membutuhkan tafsiran
pembaca.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa majas
adalah gaya bahasa yvang digunakan untuk meningkatkan efck cstetik dengan
mempertalikan sesuatu dengan cara menphubungkannya dengan sesuaty vane

lain. Dengan demikian magas merupakan gava baihasa vang maknanya tidak dapai
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ditafsirkan sesual dengan makna Kala-kata vang membentuknya, Untuk ity

pembaca haruslah mencari makna di luar rangkaian kata dan kalimat i,

2.3 Macam-macam Majas dan Jenis-fenis Majos
2.3 1 Macam-macam Mafas

Majas merupakan gava bahasa vang mendayagunakan penuturan dengan
menggunakan bahasa kias. Bahasa kiasan (majas) ada bermacam-macam, namun
meskipun buermacam-macam, mempunyal sesuatu hal (sifat) yang umum, yaity
bahasa-bahasa kiasan  terscbut  mempenalikan  sesuaty  dengan  cam
menghubungkannya dengan sesualu yang lain {Altenbernd dalam Pradopo, 2002
61). Dengan demikian bahasa kiasan merupakan gava bahasa yang maknanya
tidak dapat ditalsirkan sesuai dengan makna kala-kata yang membentuknya,
Untuk 1tu pembaca haruslah mencan makna di luar rangkaian kala dan kalimat it

Keraf (1996; 138) mengemukakan macam-macam bahasa kiasan tersebut
adalah : {a) persamaan (simile), (b) metafora, (c) alegori, parabel dan fabel, (d)
personifikasi. (e} alusi, {f)} eponim, (g) epitet, (h) sinekdoke, (i} metonimia, (j)
antonomasia, {k) hipalase, {1) ironi, sinisme, dan sarkasme. (m) satire. (n) inuendo,
{0} antifrasis, dan {p} pun atau paronoemasia. -

2321 Mayes Persamoan (Simde)

Persamaan atau simile ialah bahasa kiasan vang menyamakan satu hal
dengan hal lain dengan mempergunakan kata-kala pembanding seperti | bassa;,
sebagai, bak, seperti, semisal, scumpama, laksana, serupa, se-. dan kata-kaea
pembanding vang lain (Pradopo, 2002: 62,

Contoh :
Perasaan Senf

Dagaikan banjir gulung-pemuiung,
Bagaikan fopan deri-mender,

Demikian rosa,
dertaRg Semasd,

Mengaliv menmmbur, mendesak, mengrepung,
Memeniohi xulm, mengwan ribukb,
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Sersc Moy sefuknya embun,
selagu merdu dersikmya angin,

Demikicn Fasdo,
el CIRE SEmCIT,

Membisik, menpajok aku berpaniun,
Menduyung fiwa ketempat dingrin,

(Tatengkeng dalom Arsyud, dkk, 1986: 5.23)

Perasaan seni dilukiskan Tatengkeng datang bagaikan banjir yang eulung-
gemulung, dan bagaikan lopan deruh-menderuh, atau rasa manis sejuk embun,
seperti merdu dersik angin. la lukiskan banjir yang datang gulung-gemulung,
topan vang deru-menderu dapat berbual seperti manusia yang dapat menimbun,
mendesak, mengepung, dan menawan. Demikian pula pelukisan sejuknyva embun
dan dersiknya angin  berperilaku scperti orang berbisik, mengajak, dan
mendayung, Dalam puisinya, Tatengkeng menggunakan kata : bagaikan, se
(seperti, untuk menyatakan makna kias gejolak perasaan seni, dikiaskan dengan
bamjir. dengan topan, dengan merdunya dersiknya angin, manis sejuknya embun).
2.3.2.2 Majas Metafora

Melalora adalah bahasa kiasan dengan membandingkan dua hal secara
langsung (Keral, 1996 : 39). Metafora scbagai pembanding langsung tidak
mempergunakan kata © seperti, bak, bagar, dan schagainva, sehingea pokok
pertama langsung dihubungkan dengan pokok kedua.

Conloh :

Hirme v perempuan jalang
Ve meenavik faki-laks janian dari pertapa
K& Pava-rawa mesum ini.

(Subagio dulam Pradopo, 2002; 66)
Tuhan adalah warga repura vang paling modern
(ubagio dalam Iradupo, 2002 66

Sorg Rudmya permainon sebentar

Lot adalah bahava yvang Tekay jodi priar
i Anwar dalam Procdope, 2002 66)




Dalam sajak Subagio, fumr dipersamakan dengan perempuan juiong dan
{uhan dipersamakan dengan waerge pegara yang paling modern, Dalam sajak
Chairil Anwar tersebut, sorge dipersamakan dengan permainan  sebeniar
sedangkan cinta dipersamakan dengan babay.

Menurut Pradopo (2002 : 66) metafora terdiri dan dua term atau dus
bagian, yaitu term pokok (principal term) dan term kedua {secondary term), Term
pokok disebut juga fenor, term kedua disebut juga vehicle. Term pokok atay fenor
menyebutkan hal vang dibandingkan, sedangkan term kedua ataw vehuiele adalah
hal yang untuk membandingkan, misalnya Bunme adelah perempuan jolang
“Hum " adalah term pokok, sedangkan “perempuan pofong” term kedua atau
vehicle.

Sering kali penyair langsung menyebutkan term kedua tanpa menyebutkan
term pokok atau tenor. Metafora semacam ini disebut metafora implisic (implied
metaphor). Misalnya :

Hiddup ini mengikar dan mengurung
foubapio dolam Prodopo, 2002:66)

Hidup diumpamakan scbagai tali yang mengikal dan jupa sebagai
kurungan vang mengurung di sity yang disebutkan bukan pembandingnya, tetapi
sifat pembandingnya.

Lumi it perempuun jolang
vang menarik laki fantan dur pereapa
.‘:-r.‘ FEWAI-ICIYT G STIR TR

fSuhager dolam Pradopo, 2002: 66
“Hewa-rewa meswn ' adalah kiasan kehidupan vang kotor, yang mesum,
kehidupan penuh pencabulan, merupakan vehicle atau term kedua
2.3.2.3 Majas Alegors, Parabel, dan Fabel!
Bila scbuah metafora mengalami perluasan, maka fa dapat berwujud
alegori, parabel, dan fabel Ketiga bentuk perluasan ini bissanya menpandung

ajaran moral (Arsyad, dkk, 1986 © 3.17). Berikut dijelaskan menpenai metafora

yang mengalami perluasan,




Alegon ialah cerita kiasan ataupun lukisan kiasan (Pradopo, 2002 - 71).
Centa kiasan atau lukisan kiasan ini mengiaskan hal lain atan kejadian lain,
Alegori ini sesungguhnya metafora yang dilanjutkan,
Contoh :
MENUJU KE LAUT
Anpkatan Baru

Kami telah meninggatkan enghan,
fanik yarg fenang, tioda beriak,
clelechafii gumng yang rimbun
deari angin dan topan,

sehab vekali bami tebangnn

ceari mimpd vang rikeag

fAlisyatthana dolom Pradopo, 2002 72
Sajak itu melambangkan angkatan baru yang berjuang ke arah kemajuan,
Angkatan baru dikiaskan schagai air danau yang menuju ke laut dengan melalui
rintangan-rintangan. Laut penuh pelombang, mengiaskan hdup vang penuh
dinamika perjuangan, penuh pergolakan. Jadi, sajak terschut men praskan angkatan
muda yang penuh dinamika perjuangan, penuh pergolakan. Jadi, sajak tersebut
mengraskan angkatan muda yang penuh semangat menuju kehidupan baru vang
dinamis, meninggalkan adat vang statis, kehidupan vang lama beku, dan tidak
mengalir
Parabel adalah suatu kisah singkat tentang tokoh-tokoh biasanya manusia
yang selalu mengandung tema moral (Arsyad, dkk, 1986 ¢ 3.17). Istilah parabel
dipakal untuk menyebut cerita-cerita fiktif di dalam kitab suci vang bersifat
alegoris, untuk menyampaikan kebenaran moral atau kebenaran spiritual,
Contoh
Feratai
hepada Ki Hapar Dewantura
Laalar kebamn di tanak airin
Tumbute sefunium hunpa feratas ;

fersemibianyi kemboung indalt peemai
Fuclesk teriihar orang yong Jole.

Akarsve fumbuh diliaii durie,
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Diann bersemi luksmi mengarang
Biarpun ia diabaikan orang,
Serodia kembang gemilang mudia,

{Fane dalam Prodop, 2002 73)

Sajak Sanusi Pane “Teratai” menyimbulkan Ki Hajar Dewantara vang
menjaga bumi Indoncsia dengan ajarannya yang bersifat kebangsaan, dengan
semangat keindonesizan asli. Jadi bunga teratai merupakan simbol vang dilujukan
kepada Ki Hajar Dewantara yang isinva mengandung tema moral.

Fabel adalah suatu metafora berbentuk cerita mengenal dunia binatang
I yvang bertindak seolah-olah sebapgai manusia {Arsyad, dkk, 1986 : 3 17). Fabel
menyampaikan suatu prinsip tingkah laku melalui analogi vang transparan dari
tindak-landuk binatang, tumbuh-tumbuhan atau makhluk vang bemyawa.

Contoh ;

Bungfon
Lnfuk “Paklawanku™

rh Surrggnfl puas berwarna ancke,
Craempang menyvamar nrudah menfelma,
Asalkan diri menurat sygsana,

), Tuhanky, biurkan daku fudup sengsara,
biar lafrrin diancam deria,
tidak deky sudi serup,

(Ashar dalam Prodope, 2002: 73)

Kala fumglon  vang dimaksud penvair  bukanlah bunglon  yang
sesungguhnya, telapi digunakan untuk melambangkan sesuatu Bunglon dikiaskan
kepada orang yang tidak mempunvai pendirian vang letap atau kepada pejuang
vang demi kesclamatannya sering beriukar haluan menyesuaikan diri dengan
situasi atay pihak vang menung. Dalam masvarakat OFfing Sepertl ini sering
dijuluki munafik alau plin-plan, orang vang tidak mempunyal pendirian, Dha

hanya menilai mana yang menguniungkan hagi dinnya, orang ini juga sering

thsebut pengilar.




2.3.2.4 Majas Personifikasi

Majas persomifikasi atau pengorangan adalah bahasa kiasan wvang
memberikan sitat-sifat benda hidup (bemyawa) kepada benda-benda vang tidak
bernyvawa (Pradopo, 2002 ; 73), Benda-benda mati dibuat dapat berpikir, berbuat,
atau dapat disuruh melakukan sesuatu seperti dilakukan oleh benda-benda hidup.
Persomfikas: 1 membuat hidup lukisan, disamping i memberi kejelasan
beberan, membenkan bayangan angan vang kongkret.
Contoh

OMBAK ITULAH

Clmbuk fulai yang membangunkankn fagl padam

rapnbutmn masif hifau meskeppan musim beronghal cokial

ku pehat lagne robekan- robekan tahun pada kegefisahank

dan darahmu kembali menguiakan yang ingin divcapkan janiung.

(Hacli dolam Atmazeki, [993; 55 )

Benluk persenmbikast terlibat pada @ ombak membangunkan; musim
berangkat coklat; darah mengatakan; dan lain-lain, Personifikasi pada sajak
tersebut dapat mengundang tangoapan kita kepada scsuatu vanhg mungkin pernah
kita almi, seolah-olah hal itu bam saja terjadi. Jadi bavangan angan dapat dibuat
menjadi lebib kongkret, L
2325 Majas Alus

Majas Alusi adalah majas {gava bahasa) yang menunjuk secara tidak
langsung kesuatu peristiwa atau tokoh yang lelah umum dikenal / diketahui orang
(Suroto,1993:126) Dengan menyvebut suat nama ataw suatu penstiva orang akan
lahu upa yang dimaksudkannya
Contoh:

Apakah peristive modine akan terfads lag o sing?

Sekarang harus bechati-heai jangan sampai trageds Feataro teralang
fapi.

Muiclah-mudadian peristive Aelori tak terwlang Las di negeri i,

e, WO 26)
Dengan menyebut  penistiwa  Madiun  orang  akan  tahu apa  yang

dimaksudkannya yaitu penstiwa G 30/ S.PKI Begiiu juga dengan peristiwa
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Bintaro dan Malan dengan menvebul penstiwa terscbut orang akan taho apa vang
dimaksudkannya.
2.3.2.6 Majas Eponim

Majas cponim adalah semacam gaya bahasa yang menyebut nama
seseorang yang begitu sering dihubungkan dengan sifat tertentu schingea nama o
dipakai untuk mengatakan sifat i {Suroto, 1993: 127)
Contoh:

Ballada Anita

Amira
memien ki gurang, merasuk hidup jalang
ditolaknyva setiap perheniian

{Rendra dealam Armazaki, 19932 84)

Dalam kamus sem kata Awmite adalah nama wamia modern. Selain kata
tersebut terdapat juga nama-nama seseorang vang dihubungkan dengan sifat-sifar
tertentu misalnya:  Hercules menyatukan kekustan, Dewi So menyamkan
kesuburan, Dewi Forlung menyatakan keberuntungan, dan sebagamva
2.3.2.7 Mayas Epiet -

Majas epitet adalah semacam gaya bahasa (majas) vang berupa keterangan
vang menyatakan suatu sifat cin khas dan seseoranp arau sesuatu hal
(Suroo, 1993:127), Keterangan it adalah suaty frasa deskniptif vang menjelaskan
atau menggantikan nama sescomng atau suatu barang
contoh:

Futrs madam merambiy kedatengan para remaja vang  sedane
dimabuk asmara.

Nepar remeba v lermventa sudah hidur,
Sticdeehy fermar i mengads bupu-kupu malam.

S peaje siang telal ampak dart sftik timur,
(Suroio, 1993: 127)
Putri malam menggantikan noma untuk bulan, mja nmba untuk singa,
kupu-kupu malam untuk pelacur, dan si s stang mengeantikan pama untuk

matahan. Jady contoh-contoh wrsebut tergolong schagm majas epitet



2.3.2.8 Muas Sinekdoke (Svinecdoche)

Majas sinekdoke adalah bahasa kiasan yang mengungkapkan scbagian
untuk menunjuk keseluruhan objek atau menpungkapkan keseluruhan untuk
menunjuk sebagian obyek. Bagian untuk keseluruhan dikenal dengan istilah pars
pro tofo dan keseluruhan untuk sebagian dikenal dengan istilah fotem proparte
{Atmazaki, 1993 : 57).

Contoh:
Pars pro toto:

Pan kiter panti Hada sawan lagi diburu
fika bedil sudah disimparn, Cuma kenangan berdebu

(A nwar dalam Atmazaki, 1993 55)

Pada sajak terscbut, kata bedi! menunjukkan suassna perang. Jika bedil
swcdah clisimpon berarti fika perang sudah wsar | sebenamya bedil tidak berarts
perang, tetapi bedil adalah scbagian dan perang (unsur perang). Dalam sajak
tersebut hanya digunakan kala bedil untuk menunjukkan perang  secam
kesvluruhan.

Contoh

foter prosarte;

vang  febih Bavang-feyang berpovang  sibuk  dan beromdu
mesingrgalkan
Bixik

{Mehammad dalam Atmazak:, [9293:38)

Jngkapan petromaks kelurahan adalah ungkapan yang dibesar-besarkan,
untuk memberikan suasana politis kepada sajak, karena sajak ini memang
berbicara lentang pernilihan umum. Padahal yang dimaksud hanyalah sinar lampu.
2.3.2.9 Majas Metonimia

Majas metoninua adalah kissan pengganti nama, Sifal atau atribut suaty

objek disebuikan sebagai pengganti objek lerscbut, kemudian atribut atau sifat ito

dianggap dapat berbual schagaimana objeknya sendin berbuat (Atmasaki, 1993 -




59). Wartawan sering menvebutkan, “Binagrahs mengeluarkan pernyataan...... i
sehenarnya  yang dimaksudkan adalah  presiden Indonesin  mengeluarkan
pernyataan. Dalam kehidupan sehari-han, binagraha diasosiasikan dengan orang
vang menguasai binagraha itu, yaitu presiden.
Contoh ;
SORGA
Buat Basuki Resobowa

Neperti hu = penekin fuga

tambaly tripreh ketirninan yang falu

aku mumtcr priala supeve sampeai df soria

vang kot Masyumi  Muhammadivah bersungar
Lo

den beriabur bidadart beribu

LR T ET PR T F PR s

(Anmwar doalam Atmazaki, 1993 59)

Ungkapan Masyumn + Muhommaddival adalah kasus metonimia vang
menunjuk agama islam atae garan islam karena keduvunva adalah organisasi
keagamaan yang bermaung di bawah panp aslam. Jadi, vang berkata bukan
Masyurmi atau Muhammadiyah, melunkan sjarmn agama islam yang menunjukkan
adanya sungm susu dan ndadan yang banvak di dalam sonm. -
2.3.2.10 AMayay Antonomasia

Majas antonomasia adalah gava bahasa (majas) vang berups permnvataan
yang menggunakan nama gelar resmm atau jabatan sebagai pengganti nama din
slau omang tu sendin (Swroto, 1993 127). Jadi majas antonomasia adalah
semacam gaya bahasa yang merupakan bentuk khusus dan majas sinckdok vang
berupa pemakaian sebuah epitel untuk menggantikan nama din alaw gelar resmi,
alau jabatan schagm pengganti nama din
Contoh:

Ciubernur sumatra wara akan meresmikan pembukaan seminar,
Kepwla sekolah mengrndang para oramyg tes murid
Pangeran jugu menyaksikan pertandingan.

(Surodo, 13- F25)



23211 Mayas Hipalase

Majas hipalase adalah majas (gava bahasa) vang berupa scbuah pernyataan
yang mempergunakan kata untuk menerangkan sesuatu kata vang seharusnyva
lebih tepat dikenakan pada kata vang lain (Suroto, 1993: 124-125), Jadi di sini
penempalan kelerangan itu kurang tepat,
Contoh;

{a duduk pada bangku yang pelisal. (Vang gelisah i bukan bangkuj
Nenek ticr di kasur yang nyenyak,. (vang nyenyak nenek huhan kasur)
Femuda ity terbaring pada sebuah bamtal yany selisah, fyvang gelisah
pemuda ity bukan barnralnyvea).

fhurete, [993: [25)

23212 Majas Troni, Sinisme, Sarkasme
Majas roni  adalah suatu acuan yang ingin menyatakan sesualu dengan

makna atau maksud yang berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian
kata-katanya (Keral,1996: 143). Pengungkapan bahasa secara ironi memberikan
arti yang berheda dan apa yang diciptakan, pengungkapannya ditajukan untuk
menyindir sebuah keadaan
Contoh:

COCTAIL — PARTY

melrtskan bayu-beju dalndu

mefekathan sanpgd rapt

Fewthad therl renmbaut di dohi

periarurungan dapat dimulol

berlomba dengn waktn

denpan kebosanan, apalag;
portarungan i

{(Herady doalam Atmazaki 1993 64)

Suasana wroms terlibat pada ungkapan: mefuruskon koin baju dabudy,
meletakkan leket sungpud raps, lembut thal rambut di dubi, pertarungan dapai
dimulai. Ungkapan-ungkapan itu berisi tentang orang-orang yang berdandan
secara berlebihan, padahal dandanan it nanti akan digunakan untuk berarung dan
mengambil perhalian pengunjung,

Kadang-kadang dipergunakan juga istilah lain yaitu sinisme vang diartikan

sebagal suatu sindiran vang berbentuk kesangsian yang mengandung cjckan
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terhadap keikhlasan dan ketulusan hali. Seolab-olah menjunjung’ memuji
scscorang akan tetapt sebemarmya pugian ilu hanya untuk menyindir atao
menyangsikannya (Suroto, 1993: 125). Misalnya ; kew adafah padis tercanik di
dunia, vang mampu menghoncurkan seivi fapoad ini Selain itu terdapat pula
sarkasme yang lebih kasar dari ironi dan singsme.

Sarkasme adalah sejenis majas yang mengandung olok-olok atau sindiran
vang pedas dan kasar. Kata-kata vang digunakan kata-ksta kasar dan tak enak
didengar. Misalnya, madwt kow harimen kaw  kelakwonmme memuakkan sava
(Keraf,1996: 143-144)
2.3.2.13 Majas Satire

Satire adalah karya sastra yvang dimaksudkan unluk menimbulkan cemooh,
nista, atau perasaan muak terhadap penyalabgunaan dan kebodohan manusia serta
pranatanya (ujuannya untuk mengoreksi  penyelewengan  dengan  jalan
mencetuskan kemamhan dan tawa berampur dengan kecaman dan ketajaman
pikiran { Sudjiman, 1984 69)
contoh:

Cerifa Kosong
£nink gembong-gembong -
MHKANE FIROngE

Jemn gk dengor bicaramu
“Kemaknturan

Keudifan

Kebahagioan"

Suclak sepolol tafim enghan bicara
wku masih fek prunye celana

sirbasacns pasinmesenans: COMCIHI TOLITRAS

prengangrkid sempaf......

wemoran, i Mada

Kom- wlang cerifg.:

"

fasigrartenine dun langanky
dupat Bikin regara
Yemparna bahagic. ...,
ol keerdpeacrmkn

aticte ripea Fupea sepela
Lttt



kau menghifang

di derlam mercedezmu
tinggal dehu dan aku
kembuli mengdorong gerobak
menimbun sampah

derrs sudui ke sudur jalanan.

Jakeerter, ofi kesibukan Eampanye [ 003
{Irricddolin wkur dalam Suroto, 1993)

Puizi terscbut merupakan luapan perasaan muak rakyat kecil terhadap
orang-orang yang berkampanve denpan menjanjikan akan mengentaskan
kermiskinan tetapi kenyataannya sctelah terpilih mereka hanva mementingkan
dirinya sendinl. Majas satire dapat bernada keras, pahit, dan kuat serta dapat pula
bernada menusuk dan memilukan,

232 14 Mayas Inuerdo

Majas inuende dalah sejenis majas (gava bahasa) yang berupa sindiran
dengan mengecilkan kenyataan yang schenarnyva (Keral 1996: 143). Majas ini
menyatakan kntik tidak langsung. Bissanya ditandai dengan penggunaan kata-
kata: sedikit, agak, dan scjenisnya,

Contoh: -
Lha memoang baik, Cuma agak kurang jujur,
Fermyataan i sava kirg agak tidek moasuk akal
fu menfadi orang kave bary koreng sedikit menghomersiaibon
Jubatan.
Setiap wiian sipenmary dia gagal karema sedikit malas belagar

fKeraf, 1996; 143)
2.3.2.15 Majas Antifrasis
Majasa  antifrasis adalah majas yang berupa  pernyataan  wang
menggunakan scbuah kata dengan makna kebalikanoya (Suroto,1993. [27).
Berbeda dengan majas ironi vang berupa rangkaian kata vang mengungkapkan

sindiran dengan menvatakan kebalikan dari kenyataannya, sedangkan pada majas

antifrasis hanya schuah kata saja yang menyatakan kehalikan ilu. Coba
bandingkan.




Contoh:
Antifrasis

Lihatlah sang raksasa telah tiba (maksudnya si cebol
freleh Kerwaan kefa yorge poling pupur. (moksudmee yamyg suka meripu)
Wemnosar: memang dacrah vang subur. (maksudnya tendis)

Trani

Sava tuhu kau memang orang yang jujur schingga tak ada satu pun
O
yvang percava padamu
Fekerjaarnmu memang rapi sehingga kami dituat bingung moane yang
periama dan manag vang teraklir.

(Swroto, 1993: [22-123)

Kita mengetahin bahwa scbuah permyataan adalah antifrasis, jika kit
sudah tahu sitvasi yang scbenamya. Olch karena itu, kita tahu persis apa amu
siapa yang dimaksud dengan sindiran terscbut
2.3.2.16 Majas Pun atau Paronomasia

Majas pun atau paronomasia adalah kiasan dengan mempergunakan
kemiripan bunyi { Arsyad, dkk. 1986: 3 21 ). Majas tersebut merupakan permainan
kata yang didasarkan pada keminpan bunyi tetapi terdapat perbedaan besar dalam
maknanya. -
Contoh:

“Engkan orang kava!"” “vo, kaya momyer! "
Bantuan im Kami lerima sebagon bantwan yang sangar berhurea,

fArsyad, dkk, 1956 3.21)

232 denmis-pernis Mujas

Necarn gars besar jems-jenis majas di atas dapat dikelompokkan dengan
beberapa jems. Sudjiman (1984 48) membedakan 3 jenis majas di atas yaita : (1)
maus perbandingan atau persamaan, yailu majas vang membandingkan sesuatu
dengan sesuatu yang lain melalw cin-cin kesamaan fisik, sifnl, keadaun, suasana,
ungkahlaku, dan sebagainva  Bentuk pembandingan persamaannya  dapat
dibedakan ke dalam bentuk metafora, persamaan atau simile, personifikasi,
alegon, parabel, dan label: (2) majas pertentangan, yait majas vang diungkapkan
dengan jalan mempertentangkan suatu hal atau keadnan  Perentangan ilu



dimaksudkan juga untuk mempertegas arli alau menckankan maksud, seperti pada
majas satire, hipalase, inuendo, antifrasis, pun alau paranomasia, hiperbola,
Iiotes, irom, simisme, dan sarkasme; (3) majas pertautan, yailu majas yang
mempertalikan sesuatu dengan cara menghubungkannva dengan sesuatu yang
lain, scperti pada majas alusi, epomim, cpitct, sinikdoke, metonimia, dan
antonomasia

2.4 Makna Majas

Hahasa puisi pada umumnya bermakma konotatf (Arsyad, dkk, 1986
5.16), maksudnya mempunyai kemungkinan banyak tafsir. Puisi dibangun oleh
kata-kala atau kalimat-kalimat yang suprarasional. Puisi mampu menggugah
bermacam-macam perasaan, misalnya; perasaan haru, benci. kasihan, marah,
mesra, dan sebagainya, Olech karena itu, untuk memahami scbuah  puisi
dibutuhkan pula asosiasi perasaan.

Melalw puisinya seorang penyair  ingin memindahkan pengalamannya
hepada orang lain. Apa yang dilihal, didengar, dan dimsakan oleh seorang
penyar, ingin pula dimiliki olch orang fain (pembaca), Perassan gembim dan
sedih yang ditvangkan dalam puisinya, bukan hanya ingin dikelahui olch orang
lan, tetapi juga ingin dirasakan olch orang lain. Begitu juga perasaan dendam,
bencl, cinta, ngen, marah, dan sebaguinya vang tersambar dalam puisinya, mngn
Juga supaya dirasukan olch pembacanya Penyair berusasha menjadikan semua
pengalaman jrwanya sebagm scsuaru vang konkret, vang duput ditangkap oleh
pembaca puisi. Usaha menjadikan sesuatu vang semula abstrak menjadi konkret,
sehingga mudah ditangkap pembaca, discbut pengiasan atau pemagasan (Suharinto
dalam Arsyad, dkk, 1986 :5.17).

Bahasa ks (majas) yang ditampilkan dalam sctiap puisi menampilkan
makna majas vang bervarialill Sccara gans besar Murdaningsih (2001 39)
mengelompokkan menjadi tiga macam makna majas vaite: (1) makna cinta, (2)
makna kntk sosial, dan (3) patriotisme.



2.4.1 Makna Cinta

Murdamingsih (2001 39) mengelompokkan beberapa makna cinta antara
lain: (1) hubungan cinta antara sepasang kekasih, (2) hubungan cinla antars
manusia dengan Tuhan, (3) hubungan cinta antara sesama manusia, dan (4)
hubungan cinta dengan alam.
2411 Hubungan cinta amtara sepasang kekasih

Makna hubungan cinta antara sepasang kekasih dapat digambarkan pada
contoh puisi berikut:

Kau
Jermil bak air
Batin lerbec

Welas aszih
Para tak berrmoda

{Bagaskara dulum Murdaningsih, 20010 21)

Pada puisi di atas penyair membandingkan kekusih seperti air vang jemih,
Pembanding dengan menggunakan kata bak scbagai kata pembanding kekusih aku
mempunyal sifat seperti air yang jernih vang dapat dibaca vaitu ketulusan hati,
keterbukaan hatinya tanpa ada rahasia dalam dirinys. Majas ini d;rm memperjelas
objck dan makna 1sinya
2.4.1.2 Hubumgan cinta antara manusia dengan Vuhan

Makna hubungan cinta antara manusia dengan Tuhan dapat digambarkan
pada contoh berikut

Bekerja

bugal sang pencipla
mesmbertuk ciira insaninvg
satukan dirimu

set ...

(Gagaskara dedam Murdaningsih 2000 23)
Fuisi di atas menggambarkan bahwa penyuir membandingkan cinta kepada
sang penciply. Scgala pekerjaan yang dikerjakan dengan rasa senang dan ikhlas




akan dapat berhasil dengan baik. Apabila scsuatu pekerjaan dikerjakan dengan
baik akan menghasilkan hasil yang sempurna.
2.4.1.3 Hubungan cinia antara sexama mamasic

Makna hubungan cinta antara sesama manusia dapat digambarkan pada
conloh puisi benkut:-

Fon mainkoan untukhu
sehuah lagn
fentang negri di awan
1) mcirier kedumeaian
meniadi stananya
dan kind tengal kau baewa
crkene menLiy ke S

fBapgaskara dalam Murdamngsih 200 - 23)

Puisi di atas menggambarkan bahwa aku membayangkan tenlang sebuah
negent di awan vang penuh denpan kedamaian, tiada angkara murka yang ada
hanya cinta kasih antara scsamanya.

2414 Hubungan coniu dengan lingkunpan ataw alom

hakna hubungan cinta dengan lingkungan dapat digambarkan pada contoh

puisi berikut:

Peasir putih

Cmbalk berguduny membuil
Pervnyu sampai ke seberang
weap selamet datarg,

{Bagaskara dalfam Murdarunger, 2000 - 26)

Puisi di atas menggambarkan tentang cinla kepada lingkungan vang di
ungkap pada suasana di pantal pasir putih, pantainya mempunvai keindahan
ombak dapat mengucapkan selamal datang kepada para pengunjung. Lambaian
nyiurpun  begitu cantiknya scakan-akan memanggil para wisatawan  unluk
mengunjunginya sekedar menghibur dini atau bertamasya.

Liraian i atas menggambarkan makna cinta kepada alam atau lingkungan

vang diwujudkan dengan menjaga keleslariannya, begitn juga alam  wkan

membenkan segalanva unluk manusia.




2.4.2 Makna Kritek Sosief

Murdaningsih {2001: 36) mengelompokkan beberapa makna knnk sosial
antara lain:(1) kescwenang-wenangan, dan (2) perbedaan  status  sosial
mempengaruhi penlaku manusia.
2.4.2.1 Kritik Sosied terhadap Kesewenang-wenansan

Makna kritik sosial terhadap kesewenang-wenangan dapat digambarkan
pada contoh puisi berikut:

Berhentilah dan berkaca!

besstiu hamvak noda nista

vang telal tertumpeh.

Bowa jrwa bersth berpeka nurani!
FPabila iru kau perbuat.

duniu kita bersuka

SOWAfArRV.

fBapaskara dalam Murdaningsih, 28] @ 35]
Puisi di atas menggambarkan tentang  kehidupan vang begitu pelik
schingga membuat orang buta akan nasib sesamanya. Hanva dengan jiwa vang

bersih dan berprikemanusiaan yang membuat dunm menyvambut gembira

2.4.2.2 Kritik Sosicl terhadap Perbedaan Sratus Sosial
Makna kritik sosial terhadap perbedaan status sosial dapat digambarkan
pada contoh herikut:

meranekak dikolors kola
menatap kall pinggiran
bercakap dengan lnpkungan
seringkali sutes menaniang

Haru terbesi saiu pikiran
masthialt berar hidupm, kawen
lergeres purani

ety ot cokn!

{Beagaskeara dalam Murdaningsih, 200): 35,



Pussi ch atas menggambarkan bahwa penduduk Indonesia yang miskin,
Mereka sangat membuluhkan bantuan dan orang yang lebih mampu dan mercka
Hal i menunjukkan Indonesia masih belum stabil di bsdang sosial dun ekonom.
2.4.3 Makna Patriotisme

Murdamingsih {2001: 39) mengelompokkan makna patriotisme antara lain:
(1) kepedulian terhadap negam, dan (2) kecintaan terhadap profesi dapa
membangkitkan rasa bangga.
2.4.3.1 Kepedulian Terhadap Negara

Makna kepedulian terhadap negara dapat digambarkan pada contoh
berikut:

A limeniickan bendera

fanda cinte

pedielt negeriku

Hingga memutih tulangin

tuk Indonesia

ke ktharkan hendera

fanda fuang

bermeahit negeriku

Hinggua setetes daralik

takkom hentr 4

(Baguskara dalam AMurdanmgsih, 2001 35-39)
Puisi di atas menggambarkan rasa patriotisme aku terhadap bangsa. Aku
akan terus bequang dalam membenaln negara sampai utik darab penghabisan
sebaga rasa cinta kepada tanah air
2.4.3.2 Kecintaan terhadap Profesi dupat Membanpkitkan rasa bangya
Makna kecintaan terhadap profesi digambarkan pada contoh puisi berikut

Deru mesin semakin herpacu
mendake jaukh ke lungit biru
Melavanglah ...

Rurung besiku

Belasan jam mewelajah anghasa
v kedinggian tak ferkia
forseret di deadem ctira bangsa
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iBapaskara dalam Murdaningsih, 2001 30;

Pumsi di atas penvair menggambarkan bahwa kutipan burwmg  besiky
menyalakan pesawat terbang, Puisi tersebut menggambarkan profesi sebagai awak
pesawat terbang atau lebih dikenal dengan pramugari atau pramugara. Kewajiban
mereka untuk menjaga citra bangsa Indonesia yang baik.

Setclah membahas jenus-jenis majas ditemuokan pula makns-makna majas
yang lain selain makna cinta, makna kritik sosial, dan makna patnolisme yung
dikemukakan oleh Murdaningsih. Di antaranya yaitu makna morml, makna
sindiran dan makna gender,

QoA Mekna Ajaran Moral
Makna ajaran moral dapat digambarkan pada contoh puisi berikut:

funglon
Untuk “Pobfowenke™

Al sungguh puas berwarna ancka,
Cspenpnangy meryvamar muadah mengelma,
Asalkan diri menurat suasana

L, Tuhanku, barkan daku hidup senpsara,
biar lalerku diancam derna,

ridak daku sudi serupa.
(Ashar dalam Pradopo, 2002: 73)

Puisi di atas menggambarkan bahwa aku tidak akan berubah pada
pendinan yang menurutnya merupakan suatu pendinan yang baik walaupun
kehidupannya diancam derita dan sengsara Puisi diatas mengandung ajaran moral
bahwa dalam keadsan apapun kita harus dapat berpegang teguh pada pendinian
yang menurut kita merupakan pendinan yang baik. Kata busglon pada puisi di
atas dikiaskan kepada orang yang tidak mempunyai pendirian. Dalam masyarakat
orang seperll ini sering dijuluki munafik. i hanya menilan mana vang

menguntungkan bagi dirinya.
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2.4.5 Makna Sindiran
Makna sindiran dapat dipambarkan pada contoh puisi berkut:
COCTAIL - PARTY

mcluruskan baju-baju dakdu

melekatkan sanggud rapi
lembut ikal rambut di dakhi

prertaruringon dapal dimular
herlomba dengan wakiu

dengun kebosanan, apalag:
perlaringan st

{Herary dalam Atmezaki, 1993 64)

Puisi diatas menggambarkan tentang orang-orung yang berdandan secam
berlebihan,  Sindiran  tersebut  ditujukan  kepads para waniln  vang  sangat
mementingkan penampilan apalagi ketika pergi ke pesta, biasanya seorang wanita
hingung untuk memakai baju yang cocok bagi dirinya, padabal dandanan i
nantinya akan digunakan untuk bertarung, maksudnya untuk mengambil perhatian
pengunung
2.4.6 Makna (render

Menurut Mosse (1996: 3) gender adalah seperangkal peran yang scperti
halnya kostum dan topeng di teater. menyampaikan kepada orand lain bahwa kita
adalah fcminim atau maskulin. Perangkat peran ini mencakup penampilan,
pakaan, sstkap kepribadian, pekerjaan, scksualitas, tanggung jawab keluarga dan
sebagainva vang bersama-sama “memoles”™ perun gender. Gender menentukan
berbagmn pengalaman hidup vang akan disingkap, menurut Mosse (1996 53
pender bisa menentukan scksualitas, hubungan, dan kemampuan kita untuk
membuat keputusan dan bertindak secam otonom dan gender bisa jadi merupakan
satu-satunya faktor terpenting dalam membentuk kita akan menjadi apa nantinya
kita, Jadi gender merupakan persamaan peran antars kedudukan perempuan dan
laki-laki dalam masyarakat. Makna gender dapat digambarkan pada svair lagu
benkut

Ketika enphau besar

AMumgkin engkaw akan mendapatkan seorang suomi

vareg kenvae clan bk
dizn irngcel Keprver xemrnce off xomn oy roomal




fxyerir lagu Vurkane unink seorang gadis dole Mosse 19960 2)

Fettha enghau besar
Enphkaw ckan merawal rimah, horta benda
Dan melindungzi iby dan soudara perempuanin

favenir lagne Turkeng wnluk seorang pemudi dotam Mosse 1996 2)

Pada syair lagu tersebutl menggambarkan lenlang kebanvakan masyarakat

di dunia membuat sambutan yang berbeda atas kelahiran anak laki-laky dan

perempuan. D1 kalangan suku Turkana di Kenya bagian utara terdapat perbedaan

besar dalam menyambul kelahiran anak laki-laky dan perempuan . Dalam suku

tersebut anak laki-laki merupakan sualu anugrah tersendini karena anak laki-laki

nantinya akan melindung seluruh keluarganya berbeda dengan anak perempuan

yang sclalu menjadi pthak yang lemah. Jadi terdapat perbedaan besar antara peran
kedudukaa perempuan dan laki-laki.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian
3. 1.1 Rancangan Penelition

Rancangan penelitian vang digunakan dalam penclitian ini adalah
kualitatif, karena data yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis. Bogdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2001: 3) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai
prosedur penclitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari ormang dan pelaku vang diamali  Penclitian ini berusaha
menghasilkan data deskripnf berupa kala-kata tertulis mengenai contoh-contoh
majas dan makna majas yung terdapar dalam kumpulan puisi “Renungan K losel
dari Cengkeh sampai Utrecht™ Karya Rieke [Jiah Pitaloka
3.1.2 Jfenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, dalam penelilian ini dipunakan jenis
peneliian  deskripuf Arikunto (2000 309) berpendapat bshwa penelitian
deskriptif adalah penelitian vang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenat status suatu gejala yang ada, vaitu keadsan gejala menurul apa adanya
puda saat penelitian dilakukan. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan contoh-
conloh majas untnk mendapatkan makna majas dalam kumpulan puisi “Renungan
Kloser dari Cengkeh sampar Ulrecht”™ Karya Ricke Diah Pitaloks sceara apa

adanva,

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data Penelitian

Data dalum penelitian ini berupa kata-kata, kalimat, dan wacana yang
mengindikasikan majas di dalam kumpulan puisi “Renungan Kloset dari Cengkeh
sampai |trecht” Karya Rieke Diah Pitaloka Misaloya majas simile dapat dikenali
dengan  adanya perbandingan secara cksplisit dengan mengeunakan  kata

pembanding bagaikan, laksana, seperti. semisal, seumpamz, dan kata-kata

pembanding lninnya.




3.2.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebuah buku kumpulan puisi yang
berjudul “Renungan Kloset dari Cengkeh sampai Utrecht” Karva Rieke Diah
Pitaloka vang diterbitkan oleh PT Gramedia,

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupskan suam cara untuk mengumpulkan
data-data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Mctode pengumpulan data pada
penelitan ini menggunakan metode pustaka. Melode pustska adalsh metode
pengumpulan data untuk memperolah data atau informasi tentang objek vang
ditchtinya melalui buku, Unluk melenpgkapi informasi dalam peneliman ini,
dilakukan pencanan buku-buku yang berkaitan dengan contoh-contoh majas dan

makna majas.

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian i vaitu deskriptil’
Interpretasi, yang merupakan upava untuk memberi makna terhadap sebuah teks
puisi { Almazaki, 1993: 121). Deskriptil interpretasi diperlukan dalam analisis data
pada penelitian ini untuk mengetahui makna majas dari MASINE-masing jenis
majas. Pendapat terscbut sesumi dengan pendapat Yunus {1985 52) Vit
menyalakan proses dalam penghajian puisi dapat melalui tshap membaca dan
intepretasi,
3.4 Membuca

Mcmbaca merupakan langkah awal untuk mengka)i sebuah karya sastra
karena dengan membaca kita dapat mengetahui isi dan maksod yang disampaikan
oleh pengarang dalam karva sastra. Nurgivantoro {1998 32} menvatakan bahwa
membaca dapat dilukukan dergan dua tahap vaity membaca heunstik dan
membacs hormeneutik

Membaca heunistik mempunvai pengertian sehagal pemahaman makna

yang lelah dikonvensikan oleh bahasa. Kerga heuristik menghasilkan pemahaman

makna secara harfiah (makna tersural) dengan mengenali simbol-simbol vang
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terdapat hubungan makna berupa kata atau kelompok kata contoh-contoh majas
dan makna majas kumpulan puisi “Renungan Kloset dari Cengheh sampai
Utrecht™ Karva Ricke Diah Pitaloka.

Membaca hermeneuitik  adalah pembacaan ulang sesudah pembacaan
heunstik. Pada proses ini peneliti membaca berulang-ulang untuk menemukan
kala atau kelompok kata yang mengindikasikan majas kemudian dideskripsikan
ke dalam tabel analisis data untuk mendapatkan makna secara harfiah pada
kumpulan puisi “Renungan Kloset dari Cengkeh sampai Utrecht™ Karva Ricke
ah Pitaloka. Namun dalam pencliian ini lebih ditekankan pada membacy
hermencutik karena diperlukan dalam interpreeasi puisi,

1.4.2 Interpretasi

Setelah puisi dianalis ke dalam unsur-unsurnya melalui pembacaan
heuristik dan hermenuitik, maka dilakukan pemaknaan terhadap berbapai contoh
majas berdasarkan data.

1.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penclitian yang digunakan pada penelitian, yaitu instrumen
pemandu pengumpulan dama vang digunakan untuk memudabkan  dalam
mengumpulkan  data  khosusnya  dalam menemulkan adanva data vang
mengindikasikan  contoh-conloh majas.  Instruman pengumpulan  data  yang
digunakan berupa tabel yang mengelompokkan data vang dilemukan sesuai
dengan contoh-contoh majas dan kode data. Instrumen pemandu analisis data
yang digunakan untuk memudahkan dalam pemberian gambaran makna pada tiap
contoh-contoh majas. Instrumen pemandu anmalisis data di sini merupakan
pengelompokan data vang disajikan dalam bentuk tabel sesuai denpan conloh-
contoh majas, indikator berupa Kata / kalimat, makna majas dan kode. Setelah
data dianalis kemudian diadakan pengklasifikasian makna majas yang disajikan

dalam bentuk tabel scsuai dengan makna majas dan kode dam Untuk lebih

Jelasnya hihat pada lampiran instrumen penclitian




3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdini dari tiga tahap vaitu:
1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan; dan 3) whap penyelesaian, 1'ahap
persiapan meliputi pemilihan judul, konsultasi judul, pengadann studi pustaka dan
penyusunan rancangan penelitian. Tahap pelaksanaan meliputi mengumpulkan
data, manganalis data, dan menyimpulkan hasil penelitian. Tahap penyelesaian
meliputi penyusunan laporan penelitian, penggandaan revisi laporan penelitian,
dan penggandaan laporan penclitian,



BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1}

2}

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

majas-majas yang ditemykan dalam kempulan puisi RKDCSU karya
Ricke Diah Pilaloks meliputi: majas metafora, majas simile, majas
personifikasi, majas fabel, majas satire, majas hipalase, majas pun atan
paranomasia, majas hiperbola, majas ironi, majas  sinisme, fEAjas
sarkasme, majas alusi, majas cponim, majas cpitet, dan majas sinckdoke,
makna majas yang ditemukan dalam kempulan puisi RKDOSU meliputi:
makna gender, makna patriotisme, makna kritik sosial, makna moral,
makna cinla dan makna sindiran, Makoa-makna tersebut merpakan
cerminan duri pandangan penvair terhadap masalah-masalah yang
berkembang pada saar ini sehingga siswa dapat lebih mudah memahami
maksud yang disampaikan oleh penyair dan siswa dapar peka terhadap

nilai-rilai sastra,

5.2 Saran

1)

2)

3)

saran yang dapar diberikan penelin berdasarkan hasil penclitian adalah:
kepada puru Bahasa dan Sastra Indonesia, diharapkan hasil penelitian im
dapat dijadikan masukan dulam pembelajaran majas di SMP dan di SMA,
kepada siswa SMP dan SMA hendaknya dapat menambah wawasan
dengan mencan dan menemukan sendiri berbagai contoh-contoh majas,
kepada peneliti sclanjuenya, agar memanfaatkan hasil penelitian ini

sebagai bahan acuan dalam mengkaji puisi ditinjan dari  struktural

khususnya pada kumpulan puisi REDCSU karya Rieke Diah Pitatoka,
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Limpriran 2

ANALISIS DATA PENELITIAN

Tabel | Pengumpulan Data Jens-penty Majas
! No . JE.'IEII'S-_LE'HI'-'- Majas

1 Mepas perbandingas terdiri dari
a metafora

b simile

i personifikass

|
| d. fabel
L e
| 2 Mayas perientangan lerdiei dari:
' a. safire
‘ b. hipalase
| €. pun atau paranomasia
. hiperbola
e 1ron
I sinisme
g sarkasme
3 Majus pertautan terdiri dari-

a.  alus:
b. epomm
c. epitef

d  sinckdoke

Kode Dnn_

(3:0),06:0,2),(01:3), (12:2), (28)

| (4:1),(6:2), (6:4.5), (B:2). (12:2). (13:2),
(21),(23.4)

[ (1:2),(7:1.2), (B:3.5), (9:1), {1 2:1), (15:1},
(292517

(3:1)

(4:4), (14)
(20:.3), (29:3)
(23:5)

(2:1), (2:4), (4:2), (13:2), (16),(19:2), (26:3)

(251

(), (15:6)

[ CR:0), €1 0:4), (18:2), (22:4)
(630 1d), (14), (26T, (2T, (30:1)
(23:5,0)

{23:3)

[1:2)




Tabel 2: Pemarndu Anclisis Date

Lampiran 2

b Indikator Berupa Kata /

Jenis Majas
Kalimat

Makna Majas

EJE;'_,.I'M |
| Perbandingan
Melalora

a. | Aku kuda berina, melesat

ada janlan wvang mudah

mendekatiku, apalagi
hanya berbekal scengpok
| | birahi

Simile Satukanlah dirimu semua,
seluruh  makyat  semasib,

yeresa susah senang dirasa

53ITa bangun-bangun

seoera

Persomifikasi akan

| membawanya ke penjury

Grerbong-gerbong

negent, fewat relrel pane

I"I""" Nabur  moHart kerera |

i madum menembuy pekar

| ey eRgka cidakan

[Fabel Walktu

bermimpi  bertemu  wdar,

semalam,  akuy

besar sckali®

: . |
menuju batas langit, tak

Menggambarkan bahwa oty disamakan | MF
dengan kuda heting. Akn dalam puisi
tersebut merupakan sosok perempuan

vang tidak ingin di tindas olch laki-laki,

bersama | SM

penyair
seluruh rakyal Indoncsia dengan nasd

bMengpambarkan

| pang sama dan susol senang di rasa |
sama unluk membangun negara dengan |

semanpat persatuan dan kesatuan ‘

Mengpambarkan  kebencian  seorang | PF
perempuan  kepada  seorang  laki-laki !
yang 1elah

kehidupannva.

membual

Terlukis

LA
dalam

pernyvataan menembus pekat vang ko

ke

Mengpambarkan betapa  bahayanya | FB

orang-orang vang pikirannya di huni

oleh  setan,  orang-orang  tersebut

|
disimbolkan sebagai uwlor oleh penyair

o4

Knidde
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Lampirun 2

' Mejas . |r ; I
i Perteriangan :
a.  Satire RRL 06 : 00 WIB, Jaksa | Menggambarkan kedukmun scorang = ST

| Agung Baharudin Lopa, | Juksa Agung Bohurwdin Lops vang

Iﬂﬂhuah benta  kemaban | telah terbunuh  olch  seseorang vang |

menusuk embun | hanya mementingkan  kepentingan |
I politiknya
|
| 0. Higalase Hanya ada anjing-anjing Menggambarkan keadaan vang terjadi | 11

menyalak sebiap  aku | saal 1m yatu orang-orung telah sibuk

melangkah disuras-surun | dengan dinnva sendini tdak terdengar

| ditngin lagi suara kebersamaan, terlukis dalam |
PEmyalaan hanva o R e T

|
-'?i'L'-FlfI'-:h"r.Hi L ak i mielangkeall ol

VTGl N dingin

¢. Pun atan Ku jumpai ia menatapku | Menggambarkan  kepedulian  penvair | PP
|
paranomasia mengenany @ir of alarnya 1I.:Th'ﬂ-[|:1p nasih  sesama = perermpLnn

e maiaku | Terlukis dalam pernyataan demetana

‘ dimaterku, dalam artian mercka saling

mengungkapkan isi hatinva

d. lliperbola | Panpi-panji berdivi anghkufh - Mengpambarkan  patriotisme  kaum | 1118
, menarrtang  fangd, dalam | muda dengan SUTmEN At
Jemari berkerningat | Kepatriotisannyva terlihat adanya |
kibarannya terasa | penggaman jeman  berkenngal ketika
bergelora. memegang bendera
| .
| e lroni Bersulang bagi s/ amak | Menggambarkan  tenlang  sindiran | IR

hilang yang ak whu kisah | terhadap crang-orang imilang yang telah

| di kandang ' diculik pada masa pemenniahan orde |

baru




Lampiran 2

£ Sinisme Lelaki 1ty berjanp  setia Mengzambarkan sindiran vang SS§ |
selamanya, perempuan itu | ditujukan kepada perempuan vang rela | '
‘ berjani mengabdy | berkorban untuk laki-laki.
: selamanya, eniek .
kepasrahan vany dungi, |
g Sarkasme | Ak fersenyum,  hatiku | Menggambarkan sindiran vang bernada | SK
muai, ada hangat dalam | kasar yang diungkapkan dengan aku
73 sentuhanmu. fersemyon,  hatku mal  sindiran
. tersebut dilujukan kepada seorang laki-
laki yang bertindak sewenang-wenang,
F fafas Pertautan el - A
a  Alus senja 1t lampu-lampu = Menpggambarkan kedukaan [niversitas | AS
St tidak | v Saktr  karema  telah terjad:
|L’Iin}falak:1rl. penembakan terhudap mahasiswa olch |
aparal keamanan. Kritik sosial tersebut
ditujukan kepada pemerninth
b. Epomm “Sebulan lagi Ayu bebas” | Menggambarkan  kepedulian penvair  EM
| A, selamal hari Kartimi | terhadap harkat dan marabar sesama
! kutunggu kau di tuar perempuan dengan mengucapkan <Ay, |
! Selcemar hart Kariom,™ .
c. Epiet iy bahk benteng vang I Menggambarkan  tenlang  sindiran | ET ‘
i|1r:g_e__| kecuali tokur uang terhadap orang penjups tahanan unuk
| dengan st hayn coklar mendapatkan  sesuaty. Omng-orang
| tahanan harus menukarkan wang dengan _
st baju cokiof | penjaga ahanan ). |
|
d. Sinikdoke Memang  tak  terhhat | Menpgambarkan lentang  penderitaan | SID
Igﬁrfmwg-g::.-rhmag akan | yvang dialami oleh seorang perempuan
|

membawanyi.

==

akihat dan kesewenangan laki-laki

B
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Lampiran 2

Tabel 3: Klasifikasi Makna Majas
| Mo Klasifikasi Makna Majas T Kode Data

‘ I. Meakna majas perbandingan terdirt deari, i -
| & makna gender terdin dan
# keleguhan batin seorang perempuan | (3)
= kebencian  terhadap  kesewcnang-wenangan | (6:20(11:3)(6:2), (6:5.6), (1), |
| ' laki-laki (15:1) ‘
‘ #~ pemberontakan terhadap kescewenang- | (12:2)
wenangan laki-laki ,

» kepedulian terhadap nasib sesama perempuan (23:4) ‘

» sikap romantis seorang perempuan (12:1)
{
b. patnolisme (4:2)
c. moral (17),(15), (24:3)

d. makna cinta

» hubungan cinta antara scpasang kekasth (28), (13:2).(7:1,.2) '
~ hubungan cinta orang tua kepada anaknya (21)
# hubungan cinta dengan lingkungan atau alam | (§:2), (29:2)
2 Makng majas pertentangan terdiri dar: = -
| a. makna gender
‘ |~ kepedulian lerhadap nasib sesama perempuan | (23:5) .
# kebencian  erhadap  kesewenang-wenangan | (2:1),(2:4), (16) |
| laki-laki |
|~ pemberontakan terhadap kesewenag-wenagan | (1:1)
laki-laki
b. makna patmiotisme (4 2)
¢. makna kntik sosial
#  kritik sosial terhadap dunia perpolitikan {14), (26:3) :
~ kntik sosial terhadap sebuah keadaan (4:4), (910, (20:3), (19:2)
» kntik susial rerhadap perbedaan status sosial (22:4)
. d. makna sindiran [ {25), (6:3),(11:4) (18 2) |
! &, makna cinta |
~ hubungan cima terhadap lingkunsan atau alam | (29:3)
~ hubungan cinta terhadap scsama manusia {13:2)
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3. Makna majas pericauian terdiri dari: oW | FLIN
a. kritik sosial
# kntik sosial terhadap sebuah keadaan [ (4:6), (10:4), (2T
# krilik sosial terhadap dunia perpolitikan (14), (26:7)
b. makna cinta antar sesama manusia . {30:1)

¢. makna gender

# kepedulian terhadap nasib sesama perempuan {(23:56)
» kebemian terhadap kesewenang-wenangan laki-  (1:2)
- lak

¢ makna sindiran (73-1)




Lamipriran 3

DATA PENELITIAN

(1)
BERSAMA KERETA MALAM

|
Lakukan,
telah kau rampas scmua
jika kau ingin kau tak bicam
T S13-543
Terlanjur kusiarkan jiwa merdcka im
pada apapun yang kau sebul budak
- I
Memang tak terlhihat
karcoa saat i masth berscmbunyi
di lorong-lorong kumuh, di sudut-sudut kota
Tapi jangan terlalu senang
gerbong-gerbong akan membawanya
ke penjuru negent, lewat rel-rel
yang bersabar menant kereta malam
menembus pekat vang engkau ciptakan

[T
Suatu har nanti,
Kami bersumpah belenggu vang engkau ciptakan
akan kam: kalungkan di lchermu
Kami hersumpah
akan membinasakanmu

&Y
T urgzgu saja’
Lepok, 0105 [ O08

(2)
[BL
1
Aku dilahitkan dalam deras hujan Februari,
saat dingin menvelimuti
rugs-ruas hatimu
dalam dendam vang membatu
tangisku

membunuh hening vang mencekam beribu jiwa

I
lahun ke tahun berpaling dankn

Oy




(4)
SUATLU SENJA
TANPA LAMPU-LAMPU SEMANGGI
(Kita Anak Neweri)

I
Salukanlah dinmu semua
Slaruh rakyat senasib scrasa
Susah senang dirasa sama
Bangun-bangun scgcra®

11
Panji-pan)1 pun berdin angkuh menantang langit
dalam gengeaman jeman berkeringat
kibarannya terasa bergelora

[11

Swapakah mereka vang berbans
di belakang panji warna-warna 1lu
berkaos dan berjins lusuh
bergandengan tangan”
{mereka anak negeri)

lantas siapa vang bersembuny|
i balik tembok-tembok pencakar langit
sehagian menghitung laba
sehaman bertransaks
schagan duduk di cafe’-cafe’ ber-AC
sebuigian kompromi berbagi kekunsaan?
(ssst, mereka anak negert)

|.antas siapa yang berdini tegap menghadang barisun
berdin siaga diapit tank-tank tempur
bersepatu lars
bersangkur, mengokong senjata’
{mereka juga anak negen )

v

Abrakadabraaa

mcreka vang berada dalam bharisan

mereka yvang menghadang

bersatu dalam gas air mata dan desingan pelury
Ada yang beningas,

ada yang ersungkur mencium bumi
Ada vang menmjadh penvabut nyawa,

ada vang menyelamatkan nvawa
Ada yang masih sembunyi

Lampiran 3
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lampran 3
dh bahk tembok-tembok pencakar langt
sebagnan mengintip malu-malu
sehagian masih menghitung laba
sehagnan masih menghisap cerulu
schagian masih memeluk tubuh-tubuh semampai
sebagan masith kompromi berbag kekuasaan
(Kita Semua Anak Negeri)

1,.;'
Satukanlah berail jemanmu
Kepalkan dan jadikan tinju
Bara luka jadikan palu
e JTuk’ pukul lawan tak perlu kau mpu

Vi
J¢nyja it
lampu-lampu semanggi tak dinvalakan
Seakearie, Q707 [998

Mogu vang sering dinvamvikan para demonstean mulad Kedung Ombo sampai
sekarang

(5)
SEBUAH MIMPI

I
Waktu semalam, aku bermimpi
bertemu ular. besar sekal®

1]

Pak Kyan,

Ular itu meliuk-luk mengehiling dinding parlemen,
masuk ke kepala para birokrat

Menjebol dinding, mesjid, gercja dan vibara
menyusup dalam jubah Kyai, pendeta dan biksu

Menyeruak dan dinding-dinding sekolah
menyelinap ke hati para pengajar dan pendidik

11
Crrangorang, yang katanya, berhati nurani
berusaha menangkapnya
namun ia bertubuh licin




[V
Kau tahu, pak Kyai
mereka malah terpukau kulitnya vang menghkilap
mengelusnya, terkagumkagum
membiarkan ular itu memperkosa anakanak
mereka
Tak ada yang mau mencegahnva,
malah ada yang merasa bangga

¥
Aku muak
kuhujamkan muntahku berkali-kal:

Vi
Aduh, pak Kyai
ular 1tu berbalik memandangku,
menghampir
ménglar

VI
Aku menggigtl
semakin muoak
la menyemburkan bisanya
ke dalam rahimku

WVIII
Apaksh arti, serta maksudnva
impian semalam amat menveramkan!'*

IX
Pak Kvai,
beri aku jampi dan mantra
doakan agar aku
tak pernah melahirkan ular

Jeedeerter, (130 £ 26080

*cuplikan dan sebuah fagu ciptaan bing slamet

(6)
MEMPELAI WANITA

I
Lelaki itu adalah Kenyataan, tak bisa dibantah
pendapatnya adalah kebenaran

l.ampiran 3
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vang harus diteruma

Perempuan iha,
karena menganggap takdir, mengakuinya
membelunva dengan kesederhanaan
mengasihinya dengan ketulusan
melahirkan nnuk-anaknya
membesarkan anak-anaknwa
dengan kesabaran yang luas

11
Lelaka stu adalah kekuasaan, tak bisa dipungkiri
sabdlanya adalah kekuatan
vang harus dipatuhi
selalu, begitu,
tak ada vang boram menvangeah
Karena lelaki adalah raja dalam rumah
Perempuan ilu,
karena merasa nasib, mencrimanya
meski lak masuk akal, tetap mengikutinya
membuntutinyva, baga ckor dipantat binatang

1
elaky 1tu b*i.'TIn]f'l'IF sehia selamanya,
sampal mati, katanyn
entah tipusn vang cemerlang
entah kebutuhan untuk diladen:
Perempuan itu berjani mengabdi selamanya,
sampal matl, ujarnya
catah cinta kelewad batas
entah kepastahan vang dungu

i

Iy

Suatu har,

Perempuan itu memnggalkannyva dalam beku vang

dingin
sepertt asa,
senyumnya tetap menempel

di sudut pendela dan pintu

Lelaky 1ty memeluknya dalam derai air mata

entah tangis kehilangan

entah langms bebas dan belenggu

Dua puluh empast kemudian,

Lelaka 1tu berdin pongah dalam pelaminan
drbungkus baju beskap, memakar blangkon
scmvum 1ak ada habis

bereaya bagal anak muds

{ampiran 3
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v
Akua hampin mempela wanita
herkembang melat,
memancarkan kemudaan
“canrik, hati-hati
jangzan kau bermasib seperts thuku ™

Tehet, 5062000

(7)
HUJAN 1

I
Dengarkah kau bujan dh luar sana™
curahnya menyelimut: bum
uap tanah menerpa
dalam kabut dingin
meraha

[}
Ada vang sealah tak pedul
menyusup keruangruany tanpa segan
daundaun berpegangan
dalam hyjau kemudaan
Tak beda seperh pertama jatuh cinta
saat pipl merona merah
sagl kecupan pertama tiba
Luputkan semua itu dan tatapanmu?

i1
Jangan hanva berpikir
hujzn berarti bandang

menengpelamkan pedesaan
menghanyutkan pedusunan

v
Dengarkan hujan di luar sana
kali imi curshnya terdengar manis
karena kita sedang kasmaran

Plepenk, 70720000

Lampiran 3
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(8}
HUJAN 2

I
Ada apa Upik?
Jangan kao simpan pundahmu sendin
Man sinmi, kita bermain di luar
Tak usah takut hujan
kita bermain bersamanya

I
Rasakan, rasakan
rasa sejuk bulirbulir air lang
mengelus tubuhmu
Seperti 1a janjikan
bunga dan buah pada pepohonan
kesewaran dan ketentraman pada tanah retak

[Tl
Avn, Uk
Jangan kau cnggan melangkah
Mar sini, kita bermain di luar
Tak usah takut hujan
kita akan bercengkrama dengannya

v
Rasakan rasakan
rasa hangat saat 1a janpkan kedewasaan
memekarkan tubuhmu
meranumkan dadamu

Suaru har,

kau akan membuktkan

sctiap orang memangwlmu “dara
Saat 1w,

kau akan perecaya

higan tak permnah berbohong

§ . -
J II_.:-,. W _‘|_||'I :rl.'.ll.l

Lampiran 3
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(2)
SURAT KABAR 1

I
sering kali kita tnk bisa berkmta-kata lag,
namun huruf-huruf terus bertenak
dalam nbuan kala
vang kadang tak bermata
tak ada lembaran-lembaran surnt kabar
scliap pagh sore
dalam centa-cerila yang hampr selalu sama

. I

[Halaman pertama,
sama dengan duapuluhbulan vang lalu
tiga orang laki-laky dan satu orang peréempuan
setengah tua
masih berseteru
dalam dongeng bersambung tak berujung

Tapm tak apa, paling lama dua dasawarsa
mercka akan diam
dalam harn tua
vang siaga menjemipuil

111
Halaman kedua,
dalam rekaman kamera,
sama dengan tiga puluh tahun lalu
tiga orang bocah
kumal
tertidur pulas di jembatan penyvebrangan
dibuat angin polusi
lag 1ak apa, pahing lama satu dasawarsa
mercka akan terdam
dalam hsapan sibon
atau di balik 1erali besi

fxkarfcr, 300082000

(1)
TELEGRAM

Sebuah welegram kubuka,
penginmnya seorang lua bijak dar roma




dalam huruf kekanak-kanakan

{
Kabar gembira,
Setan, iblis & kerabatnya menyerah
Mengundurkan diri 3 minggu yang lalu
Beritahu yang lain
Salam damai selalu!

1
Aku terscnyum lega

v
Kunyalakan televisi,
sebuah gambar dan scbuah nepn
darah menviram tanah
Poso bergolak, lima belas orang lewas

'u'
Scbuah telegram kutulis,
untuk seorang tua bijak ¢ Roma

V]
Lantas,
Siapa yang terus menoreh luka
Apakah setan, iblis & kerabatnya
Dikalahkan manusia?

Vil
Aku diam-diam menangis

Jerkarra, (G 2001

(11)
WAKTU TAK PERNAI BERBOHONG

I
Masih ingat malam itu,
sesaal seteluh desah nafas
berhambur di antara asap rokok?

Ada angkuh vang keropos

m

Katamu_

L.ompiran 3
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“aku adalah kebebasan,

tak ada yvang bisa mengkatku
pidak teman, hdak istn

tidak anuk, tidak ayah,
bahkan ibu yvang melahirkan™

[V

Aku tersenyum, hatiku mual
Uarmu,
“tak seorang pun bisa memiliki dirka™
kutatap matamu, ada tebing yang menjulang
kuremas jarimu, ada dingin vang menusuk
kudekap, kurengkuk, kupcluk
kulumat bibirmu perlahan

ada gelora dalam latapmu

ada hangat dalam sentubanmu

W
Masih ingat setelah itu?
kurapikan blouseku
beranjak
kutinggalkan kau tercekat dalam asap pekat

Vi
Bisikmu,
“savang, jangan tinggalkan aku”

Vil
Ah, maaf saja
harapmu tak merubah keputusanku

Wl
Tentw, kau masih ingal

Sarkearicy, NG00 ]

i12)
LIBAS

I
Aku kuda betina
bertar kencang menuju batas labinn

tak ada jantan yang mudah
berkelok

menikung

f.ampiran 3
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| ampriram 3
menanjak
turun nark berjuta lembah
Namun, aku tak pernah lupa menebar asmara
pada dinding beku
pada rumput kerontang
Maka, bersemulah kuncuo-kuncup lavender
mengangguk, lersenyum
garah,
mengusapkan wewangian ke tubuh larku

il
Aku kuda betina
w  melesat menuju balas labinn
tak ada jantun yang mudah

mendekatiku

apalagi hanya berbekal scenggok birahi
M,

lakukan

akan kusepak,

sampai terjerembab memeluk bum
bagai janin menngkuk dalam rahim

1Y
Aku kuda beting
berlan mencmbus hatas labirin
juraiku terkembang -
MENCIUm angin vang selia mencmaniku

Teber, 2400200

(13)
SURAT UNTUK LATIFAH

I
Laulah, latifah, ke mana saja kau pergi?
menghilang berdasawarsa
tak ada kabar, tak ada berita
tak ada jejak dalam rumahmu

1]
Apakah kau masith perawan muda
berambut hatam mavang
berkulit mulus schalus mutian?
Ah, senyummu latifah, masth sanggupkah
menyvegarkan daun-daun vang lava




memekarkan kuncup-kuncup bunga”

Il
Latifah, latifah,
katakan di mana dinmu?
tak usah bersembunyi
dalam dingin hutan pinus
merenung dalam sangkar kemewahan
IV
Keman Latifah, lihal keman
berikan hangat seperti yang dulu
buka hatimu, ulurkan langan
biar aku akan gengiam

vV
Pulanglah latifah,
mar bersama
mengubah mump jacdh nyata

Sakerta, THIT2000

(14}
RRI, 06: 00 WIB

Jaksa Agung Baharudin Lopa

|
Lisai sudah lagu-lagu cena menvambut pag

Kutuang scpelas air putih, meneguknya tuntas

kau hicara di ujung sana,
menvampaikan kabar

pada kami

pada kita semua

Il
Scbugh benta kematian menusuk embun

[V

mentan terionjak

burung berhenti bersenandung
alam berkabung

terdiam

dengarkan bisik angin!

Lampiran 3
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“sebentar lagi, tanak imi semakin retak”™

v
Sebuah lagu kembali didendangkan

Vi
Kunvalakan schatang rokok, menghembus asap
kulihat ada vang tertawa, dalam asap
menyambut suka cita, sebuah kabar duka

Jakarta, 040720011

(15)
SURAT UNTUK SEORANG NYONYA

[
Myvonva, lentu kau mgal
bertahun lalu
dalam remang cahava bulan
dalam desir angin
yvang membelai pade-pads mengeipl
di scbuah delta,
antara dua sungai di sebuah kota
kau berciuman mesri

Il
Kita tahu,
laki-taki itu tak bersamamu
saaf akad permkahan
mengapa kau lakukan itu?
apa karena tuan juga senng bercumbu
perempuoan lain selon diomu?
Kiu luar biasa,
ciuman vang dahsyal bagi wamila seusiamu

111
Nyonya, tentu kau masih ingat,
beherapa tahun lalu,
sualu siang di bulan juh,
kau cntah ke mana
sementara kami berhwan lenk,
berlan ch popor senjata

AY

Lampiran 3
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Mengapa kau begitu tak peduli dan lupa?
apa dinmu tak mongerti,
semua kami lakukan untukmu?

vV
E.au loar hwasa,
scnyuman yang kenng bag wania seusiamu

Vi
MNyonya kimi kau berpura-pun
bisa menjadi ibu kami
tak perlu begilu,
silakan,
tak akan kami halangi singpasana 1lu
teruskan chammu sepert biasa!
teruskan pelihara pongah terselubungmu!

Wil
Kami tak akan terlelap air matamu

Seakarta, 20072000}

(16)
MAAF
Mlaaf,
lak bisa Kutulis banyak
Tinta habis

ladh malam kugoresi langit
JENEAN RAMAam

Jakarta, |NXNN]

{(17)
BULAN YANG GELISAT

I
Setiap han bulan menjemput

1
“aku ingin tahu apa vang terjad di bumi
ceritakanlah™

Lampiran 3
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Lampran 3
“bukankah kau di langit
Vang menaungl bumi,
schamsnya kau lebih tahu dan aku™

I
“cahayaku tak berkuasa atas beton
buatan manusia™
“untuk apa jika kau tahu?”

IV
“aku kesepian,
tak lerdengar lag bocahbocah bernyvanyi
- Sddt pumama’”
“mereka terkurung tembok beten”

v
“tak lag kilihat remaja bercengkrama
sambil memandanghu™

“mereka dikerangkeng benteng beton”

Wi
“tak lag) kulihat laut terscpona memandaneku
“1a diselimuti atap beton

VII
“lalw, untuk apa aku ada?” -
“aku tak tahu”

VIII
“bagiku, beton itu
lebih lebal dan tujuh lapis langn™

“aku tahu”
IX
“sejengkal pun tak bisa aku mencmbusnva™
aku tahu”
X

“lalu, aku harus bagaimana?”
ik tak tabu”

“aku mengundurkan din”

* kenapa?”

‘oku kesepean”

“aku tahu”

X1




Sejak 1tu bulan tak lag menemuku
Aku tenggelam dalam sosok yang pengap
tanpa bisa kutatap lag langit

X1
Bulan,
aku juga sep

Jetkarra, 20082001

(18)
TANDATANGANI SAJA

|
Cukup sampan di simi,
tandatangani surat cerai i
tak usah kau umbar lagm muslihat-mushihat itu

I
Kemann,
tiga lusin kccoa datang ke simi
mengaku sehara anak-anak
vang kau cipia dan spermasperma
vang kau semburkan
di spreispren lusuh
di dinding losmen-losmen keruh

I
Sclamat jalan'

-'rl.:.i-'l:i.rrl.-l-. -"-:-I':F'j-'_‘l'Jr'ﬂ'J

(19)
SURAT KABAR 2

|
Sehap pag, scorang lelaki bersepeda
menganiar dua surat kabar

"
Kubuka lembar demi lembar,
kukunvah benia-herita
vang tak ada habisnva
satu cangkir kopi panas dan sebatang rokok
setia mendengar omelanku

113
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ghar

1 rAamn

nembawa gerobak

Tima dengan nang
salu bulan ™

ta, 30102001

r-obor di depanku
neninggalkan asap

vang mengmait di porn-

 asmaranda yvang

v kali kukenang
dengan suara

wira katak sehabis

Larmprin 3
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l'ak ada kerbip kunang-kunang mengantar
lembavung

l'ak ada embun berayun menjemput fajar
lak ada lags mentan

tak ada lagn bulan

tak ada bintang

tak ada

tak ada

hanya ada

anjing-anjing menyulak

setiap aku melangkah di surau-surau dingin

IV
Arl gog,202 CUngunguuung
AN gog poE cungunguuuuung!’

Y
Juh emak, duh abah
Suara siapakah, suara bising !

Tanjunge Rarat, Ramadhan, 2611 200(

*lagu rakvat daerah sunda

(21)
PELANGI

“Apa jadinva, avah,

bila wama pelang) meleleh”
“Seperti hattku vang menangns, nak,
jika cngkau terluka'™

Menteng, 11022002

(22)
LAGU RAKYAT JAKARTA ABAD 21

|
1, o1, ol
Berhari handang datang
Tap hati masih kerontang

i
Aah, ath, ath

Lampiran 3
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Pintu air tak sanggup menghadang
Kanal VOC tak mampu menghalang
Bludak bersama sampah dan tah yang
Mengambang

1]
Orang-orang tunggang langgang
Sandang scbadan yang jadi penopang

IV
EL, i, &1
Siapa bilang negen im tak gemilang
Masih ada saja ruang
Meski hujan, tctap ada vang bisa dagang
bujan tercurah, wang pun tinggal mendulang
persetan gubuk tak lag berhang
toh rumagh gedongan masih sepert karang
permiliknys ongkang-ongkang
tenang-tenang di kursi govang

LY
s, vi, o1
Siapa vang curang?
RBandang datang
Hati tambah kerontang
Tomjung Barar, 130202

(13)
DI LAPAS WANITA TANGGERANG

[
Eou jumpai 1a bersama vang lain
Pralamm bwrw lusuh
121 bulik benteng yang tinggl
Crrang lang, tak berani menemuinya

salah-salah, nanti dikira kawan

[ halik henieng vang tings

hudengar resahnya

sebatang rokokpun

Fak ada ampar, isiknya

kecuwaly tukar vong dengon 51 bayu coklat

{.ampiran 3
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Lampiran 3
!
Kujumpai 1a bersama dengan yang lain
Tertawa lepas, seperti ampas
Menutup wajah dan kamera
Takut orang di rumah tambah malu
Kujumpsai =
Kadang
Bergumam
Herlwcara
Melamun
Tertawa
Tersenyum
s Tersipu
Mengutuk.

W
Kujumpai 1a
menatapku
mengenang air
di matanys, di mataku
ini saat herpisah
Kadang kila menangns

Vi
“sebulan lag Ayu bebas™

Vil
Ayu, selamat han kartim’
Kurunggeu kau di luar!

Jakarta, 210420002

24)
KAMPRET!

I
Sava kampret
{hrang sunda menyebut sava lalay
Crrang jawa memanggl sava lclawa
Apapun istilahnya, saya tetaplah kampret
Twlur sepanjany siang
Posisi kepala di bawah.
Kaki di atas

[tulah sava, kampret
Melck dan terbang sepanjang malam




1
Saya tinggal di Mcnara Air Manggaras
Bagunan tua buatan belanda
Scjak orang-orang berambul pirang,
Berkulit bule menjajah,
Sampai orang-orang berambut hitam dan
Berkulit coklat berkuas
Sava tetap tuk berubah
Bertubuh lebih kecil dan kelelawar,
Berpgign runcing seperti kucing,
Kuping seperts Likus
Punya savap seperli burung,
I'aps tak berparub dan berbulu
[ Ciri-cari sayan

]
Sckarang im ada kampret jems baru
Sava sendin tak mengenalnya
Bulan lalu pencopet terangkap
I_'El.'._ir::_-_-.,tr;qral_: ||11_'1r1|p5,ullll_l.'.lk..]lrﬂ'lll bertenak
“DASAR KAMPRET!
minggu kemann,
pemerkosa di arak kelhihing kampung
orang-orang meludahinya samnl memak)
“OTAK KAMPRET!
dua hari lewat, digelandang polisi
orang-orang memandangnya sambil berkata
"HNAMANYA JUGA KAMPRET!™

IV
memang, bentuk tubuh saya agak anch
tapt sumpah,
kampret jenis baru itu bukan leman says
saya tidak tahu mercka itu siapa,
dan mana asalnya
saya hanva tahu,
puling mak ketika sava bavi
sava hanya tahu
kawan-kawan saya dikalapel manususia
sava hanya tahu
dazing mereka dijual di pasar puteran
sava hanya tahu
sava kampret
tidur sepamang siang
melek dan terbang scpanjang malam
tak suka daging apapun

Lampiran 3
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hanya suka daging dan buah masak
rtulah sava.
KAMPRET

Tebet, 0307 206002

(15)
BERSULANG BAGI SI ANAK HILANG
Untuk penyair-penyar chsil

i
Haon!
Man bersulang
Bag w1 anak hilang
Yang tak tau kisah di kandang
Beranak pinak dinegr orang
Menghitung han yang tak permah dalang
Huai

1
I Iow
Anak hilang,
rindukan kahan pada mang
setelah bertahun tak boleh bertandang
tentu torsiksa tak terbilang
Badan di rantau hati terkekang

1]
Hoa!
Anak hilang,
Biarkan hami mengenang
Cinta kalian tak pernah lekang

Suatu masa past kam undang
Kita akan berdendang
heski negn sudah menjadi arang

v
Mar: kila bersulang!

Leddder, 1IOR2002

(26)
KETOPRAK CULAS

|
liga pulubh tujuh tahun

{.ampiran 3
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Scbuah agu kematian berkumandang sudah
Tetap dikenang berjuta hati dan otak

Dran tubuhtubuh orok yang barni lahir
Hingga raga-raga tak bermyawa

Tersemat

Terpatn

Kisah yang sama

Tak pernah usm

Tak bisa selesa

]
Milik siapa dan siapa’
Bag siapa dan siapa’
Mengapa?
Kenapa
Tak perlu dijawab
Gending sudah ditabuh
Sangkakala sudah ditup

Il
Tigapuluhtujuh tahun
Scbhuah naskah dipentaskan
[ panggung kematian
Namun gemanya,
Masih mencakar,
Masith mengamt
masth merobek
Masih menghupam

IV
Hingga kim,

V
Savang,
ak perlu sedu sedan itu®
l'ak perlu rentith hiba u
Sontakkan hat
Berkrar
Bagi jiwa-jiwa
Yang terampas
Di alas roban
Yang koyak di hutan lovang
Yang terbantm diladange tebu
Tanpa kubur
l'anpa bunga tabur
Tanpa doa dulur
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Sendir,
Tanpa batur

Vi
Sebuah sms ku tenma

Wil
Selamat datang tigapuluh September

Jangan lupa
jam duapuluh lewat lima
di metro tv:]

- Vil
DARAH ITU MERAH, JENDRAL™™*

Jokarta, 30092002

*cuplikan dan puisi Antara Karawang Bekasi karva Chainl Anwar
*# cuplikan dialog film dokumenter G30sPKI Anlin C. Noot

(ZT)

LEGIAN, KUTA 121002

I -
Hm, hm

Hm, hm, hm...

Hm, hm, hm, hm. .
Hm, va. hm.
oo, .

Ya,va,va

Hm, hm, hm._.
Hm, hm, hm .

Ya, om

I
Chm swastiyastu

11
katakan pada cmpat penjure angin
tanah dewata
ada dun mengpores jantungnya
melukal ulu hatinva
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Ooo.
Ya yaya
Hm, hm, hm
Hm, hm, hm
Ya, om....

IX
{Om santi sanh santi om
Damai di doma
[Damai di hati
Damas selamanya
{Im santl sanil sanbl om

Tebet, 253 1L2NLS

18
MENGAPA AKU SAYANG PADAMIU?

|
matamu memandang mataku,
jemanmu menventuh jemanku,
kau tersenyum aku, aku lersipu.
awal kasith vang sederhana,
karena
savangmu lak lebih dar sepenggal pagi
vang selalu membengunkan

kau singkap kelambu hatiku,
kau tuang angpur kedalam cawanku,
dua centt meter dan dasamva,
'aku tak mgin kau mabuk', katamu

Il
karena
sayangmu tak lebih darn seberkas cahaya vang
menemanm malam
tak ada rangkaian kata yang mempesona,
kata-kataku tengpelam dalam dekapmu,
kata-katamu karam dalam rengkuhanku,
detakhatimu gemuruh dadaku, meletup namun tak
mengpores. bernak namun lak jadi gelombang,
berayun lembut,
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mengatupkan mataku matamu dalam indah
vang tak menjulang

v
karena
sayangmu tak lebih dan seteguk air yang
menghapus dahagaku

L
kau tak markan sedihku menjadi tangmis.
kau tak biarkan tawaku jadi lupa,
kau tak pcrnah pasangkan pasung di kakiku agar
aku bisa berjatan, berian,
kau tak pcrmah ikatkan ranta ditenganko,
agar aku wsa genggam dunia,
mcrath harapan,
karena
savangmu selimut vang menentramkan

bl
kau biarkan aku:
pergl dan datang dalam puisimuo
memilth svair menulis kisah sendiri
karena '

savangmu angin yang membimbing

kau bebaskan aku

Jadh pwa mandin

Vi
karena it
aku sayvang padamo
sungguh.._ .. ...

{ emprkeh, 2401 2013
29

WINTERNACHTEN
oka dan jeflny

1
kau, aku dan dia, siang o kit jejakkan kaks da
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Sciphol, langit cerah, namun angin tetap dingin,
air di kanal menyvebarkan ;gl vang menusuk,

1l
* sudah satu minggu langit kelabu, baru han i
mentan menggeliat, kalian vang membawanya
dar negn ropis”, kata lelak: berambut perang
anch, mengapa tak sehangat di negn kita

I
2 kaw, nku dan din, satu orang,satu kamar, hotel
berbintang di pusat pertokoan Den Haag: balh

tub, berendam lima belas menit, penat lenvap
terhasuh sabun wangn, selimut hangal dan kasur
empuk ramah menemani tidur
aneh, mengapa tak senyaman ruang pengap dan
kasur kapuk di rumah kia
tak ada yang mengenal kita;
selain kita makan pagn:
rofi, keyu, aneka selai, buah, susu, coklat panas
anch, mangapa tak scenak gudek emperan
malioboro atau m:‘l SImpang hima *-Er“ﬂ.l“[l.ﬂ\_ﬂ'.ﬁ

AT -
“mari kKila mencan nasi”
schuah restuurun Cina, Fal Kee,
di ujung jalan dekat stasiun,
schelas curo satu pinng,
dikalikan rupiah, bisa beh beras dua puluh kilo

v
"avo, kita coba Turkse pizza®
schuah kedar kebub, & belukang passape.
lvma euro satu gulung empleng berisi sayuran
dikalikan rupiah, bisa beli satu hakul serabi

Vi

"makanya, besok waklu sampan, cun rot banvak-
banyak buat makan siang dan malam,
jangan lupa lelur rebus, selar dan buah-buahan® _
|

aneh, mengapa kebiasaan itu tak bisa hilang
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Y
tak ada yang mengenal kita; selain kata
sst, tenang, tak perfu malu, hanya kita dan T'ehan
vang tahu'

Den Haag, 200113

30
BENDERA

dulu, satu robekun kecil ditmmbal nenek,
1a berkibar di sehilah bambu di halaman rumah;
kakek menatap haru, matanya berkaca-kaca
teringat sahabat vang mati sant romusha

1!
dulu, benang vang terbuka ibu jahit
dengan warna yang sama,
ia berkibar ditiang besi di halaman rumah;
ayah tersenyum puss, malanys berbinar
teringat prdato bung Karno di lapangan IKADA

11

sckarang, 1a sclalu berkibar di halaman sehuah
gedung putih, tak ada tambalan nenck dan
jahitan b
dh scberang jalan
sekelompok anak muda membawa
poster dan spanduk,
sckompm pasukan siaga menghadung

IV

kita tak tahu lag buat siapa, buat apa 1a berkibar

Llepok, (R 20003

*lennspirasi judul lagu band Cokelat
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RENCANA PEMBELAJARAN

Mata Pelnjaran Buhasn Indonesia
Saluan Pendidikan SMP
kelas £ Semester 1411
Tema / Aspek Teknolog / Kebahasaan
Alokasi Wakiu 2 X 45 Menit
I Kompetens: Dasar Menguasa dan menggunakan majas (KLK 2)
«- [l Hasil Belajar Menggunakan majas perientangan dan perlautan
HI Indikator Hasil Belajar Menemukan dan menggunakan majas

"ertentangan (mperbola, htotes, dan rom ) dan dan

majas pertavtan (metommia, sinendone) dalam

kalimat
IV. Skenano Pembelajaran
Kesiatan s '
No | ; hegiatan Wakiu
Pembelajaran
I. | Pendahuluan 5l W K
| & Apersepsi - Menanyakan pada siswa tenlang macum-macam | 20 Menit

) as |~4.:r|1;1|:..1|r1__-.|.=.: dan perlaulan

|

| b Motivasi - Agar siswa dapat menenma maten dengan baik

| ¢ Tujuan - Siswa dapat mengetthw macain - macam majas
perbandingan dan pertautan

Kegatan Inti Ciure membag siswa menjadi beberapa kelompok | 60 Menit

(terdirn 3 — 4 siswa)

CGuru membenikan teks pmsi RKDCSU  karyva :

Rieke D[han  Pitaloka  yang  lerdapat  majas

| pertentangan dan perfautan |

aiswn  imendiskusikan majas  perientangan dan |
|

pertautan vanyg lerdapat dalam kKumpulan puisi
REKDCSL)
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[ w | - Siswa mendata majas pertentangan dan pertautan | |

' vang lerdapal dalam kumpulan puisi RKECSLI : |

- Siswa mempersentasikan majas vang Jitemukan . i

- Siswa menggunakan majas pertentangan  dan |
pertautan-dalam kalimat

- Salah saty siswa dalam kelompok membacakan
kalimat yvang dibuat

- Siswa dengan kelompok lain menanggapl

i. | Penutup - Gury mengevaluasi hasil diskusi siswa 10 Menit
e —_ - -

V. Media dan Sumber Belajar
- Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas | SMP
- Kumpulan Puwisi Remungan Kloset dan Cengkeh sampai Utrecht Karva
Rieke Diah Pitaloka

¥1. Perilaian
Jenis Penilaian : Paper and Pen / Tes
Aspek Yang Dinilai -
- Kemampuan siswa  dalam menentukan
macam-imacam  magjas  perbandingan dan
poertautan

- Kemampuan siswa dalam membuat  kalimat

dengan menggunakan majas pertentangan dan

pertautan.
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NA PEMBELAJARAN

Bahasa Indoncsia

SMP

171

Keteriban / Kebahasaan
2 X 45 Memit

enguasal dan menggunakan majas (KLK 2)
Aenggunakan majas perbandingan

denemukan dan menggunakan majas
wrbandingan  (perumpamaan, metafora, dan
crsonifikasi) dalam berbagai teks Hsan maupun

il asen

hegiatan | Waktu

anyakan pada siswa ftontang  macam- | 20 Menit
am majus perbandingan
abenkan molivasi agar siswa Ichih tenarik
lcbith  memperhabkan matenn  yang
rikan
T siswa dapal mengetalivl macum-macam |
s perbandingan

I membenkan teks pusi RKDOSU karva | 60 Menit

e [hah Pialokn vang terdapat majas !
andimgan
a  secarn mandin mendsta  majas

mdingan vanyg terdapat pada kumpulan

yung dibnca,
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K - Siswa mengelompokkan ﬁ;:_:jiu:q perbandingan |
. pada teks puisi yang dibaca ke dalam bagian-
bagian majas perbundingan vang dikenal

- Siswa  mengpunakan  majas perbandingan

dengan carn menginterpretasikan makna majas
yang wrdapat di dalamnya,

3. | Penutup | = Ciuro menyvimpulkon materi, [0 Memt

< V. Media dan Sumber Belajar
- Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas [ SMI?
- Kumpulan Puisi Renungan Kloset dari Cengkeh sampai Utrecht Karya
Rieke Dhah Praloka
V1. Pemlalan
Jems Penilanan Frojects” ! Penugasan
Aspek Yang Danali
- Kemampuan HI5WH dalam menentukun
macam-macam majas perbandingan

- hemampuan siswa dalam mengimerpretusikan

makna majas
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MEBELAJARAN

A

thasa Indonesia

I

h

1gkapan, peribahasa dan majas

Makna ungkapan, peribahasa dan majas
Macam-macam majas

{45 Meanit

an macam-macam ungkapan, peribahasa

1 Jan majas.

i

| dan majas dalam sebush puisi.

peribahasa dan majas dalam  schuah

talamnya terdapat ungkapan, penbahasa
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2. Kecakapan akademik
Mempunyai kecakapan memaknai dan  menggunakan ungkapan,
peribahasa dan majas.
3. Kesadaren din
Kesungguhan dalam mencan ungkapan, peribahasa dan majas.
. Metode Pembelajaran
1. Metode : Diskusi, penugasan dan tanva jawab.
2. Strateg) : Pembelajaran CTL
E. Sumber Belajar
1. Lembar Kera Siswa “Aspirasi untuk siswa SMU Kclas 1 (hal - 66 — 68)
2. Bahasa Indonesia Buku Pelajaran untuk SMU Kelas 1, PT. Grafindo.
3. Kumpulan puisi Renungan Kloset dari Cengkeh Sampai Utrecht Karva
Rieke chah Pitaloka.
F. Kegialan Belajar Mengajar
|. Kegiatan Awal
g Guru menunia seorang siswa untuk membacakan scbuah teks puisi
vang memuat ungkapan, penbahasa dan majas.
b. Siswa diminta untuk menunjukkan adakah ungkapan, peribahasa dan
majas vang digunakan dalam puisi tersebut
c. (uru membenkan penguatan terhadap jawaban siswa
2. Kematan Int
a Secars berkclompok, siswa berdiskusi dan mengaman serta mencatat
majas yvang terdapal pada kumpulan puisi ™ Renungan Klosct dan
Cengkeh Sampai Utrechl Karva Ricke Diah Pitaloka

b. Secam berkclompok siswa mengklasifikasikan kata-kata vang sudah

diremukan terscbut ke dalam jemis majas perbandingan, penentangan
dan pertautan

¢ Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dun ditanggapi
oleh kelompok lmn.

Herdasarkan perbedaan yang dilentukan siswa, pury menanggapi dan

L.

mengarahkan untuk menentukan maksud vang tepar

¢.  Luru memben penguatan terhadap jawaban siswa.
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3. Kegialan Penutup

Cruru mengevaluasi hasil kerja siswa.
i, Evaluas:

Pemlman proses dan hasil belajar.
1 Uraian Maten

1. Ungkapan, peribahasa dan majas
Ungkapan adalah kelompok kata atau gsbungan kata yang menvatakan
makna khusus (kias) / konotasi
Contoh | Makan hati Mendenta sedih karena perbuatan orang laun

tangan hampa - Tidak mendapatkan apa-apa

Bermuka dua  : Memihak ke sana dan ke mani
Rasanva aku Jarwh Huatr dengan keindahan pemandangan di scpanjang
lalan menuju Puncak. (Merasa senang, jatuh hati )

2. Penhahasa adalah ungkapan-ungkapan atau kalimat ringkas dan padat
yamg letap susunannya dan mengiaskan maksud terentu vang berisi
{perbuncingan, perumpamaan, prinsip-prinsip hidup, nasehal dan aturan-
aturan tingkah laku).

Contoh © Seperti telur di wjung tanduk : Orang vang berada di ambang
hahava

. Muajas adalah bahasa berkias vang dapat menghidupkan / memingkatkan

elek dan konolasi tertentu,
Atau cara melukiskan scsuatu dengan jalan menyamakan dengan sesuaty
vang lwn (kiasan), kekiasan dari majas ini adalah terletak pada pemilik
kata-katanya yang ndak secara langsung menvatakan makna sehenamya
Majas dibedakan memad: 3 jenis

I. Majas Perbandingan

2 Majas Pertautan

3. Majas Pertentangan
Majas Perbandingan adalah majas yang isinva membandingkan dua hal

vang berlamnan

Yang termasuk majas perbandingan di antaranya

I, Perumpamaan | similc)
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ek

Persomikas

Ll

Metafora dan schagainva
Majas Pertautan adalah majas vang mempertalikan sesuatu dengan cara
menghubungkannya dengan sesuatu yang lain
Yang termasuk majas pertautan dv antaranya
1. Alusi
Sinekdoke
3. Epitet dan sehagainva

Majas pertentangan adalah majas vang dungkapkan dengan jalan

[

mempertentangkan sualu hal atau keadaan
Yang termasuk majas pertentangan di antaranya
1. Satire
2. Hipalase

Lad

Irom dan schagamya
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BIOGRAFI PENGARANG

Ricke Dah Pitaloka atau Keke, lahir di Garut, Jawa Barat, 9 Januari 1974
Setelah lulus dari Fakullas Sastra Belanda Universitas Indonesia ia mengikut
Program Pasca Sarjana limu Filsafat di universitas vang sama.

Menulis puisi dilakukannya di tengah-tengah aktivitasnva sebagai pemain
sinctron dan model iklan. Remumgan Kloser, dari Cengheh sampai  Lirecht
merupakan buku kumpulan puisi pertamanya. Schelum it ia jusa terlibat dalam
gerakan pro-demokrasi di Indonesia. karena beberapa puisinya merupakan “
laporan lanngsung™ dan demonstrasi vang ditkutinya. Sementara pusi vang lan
merupakan pencerminan dari pandangannya terhadap masalah sosial, poliuk, dan

gender, Namun demukian, ia tetaplah seorang perempuan vang romantis, schingpa

tema cinda tetap menjadi bagian dan kumpulan puisi ini.
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